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MUQADDIMAH

Segala puji bagi Allah semata, aku bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang haq selain Allah semata, tiada sekutu baginya. Dan aku
bersaksi bahwa Muhammad, adalah hamba Allah, dan Rasul-Nya. Mudah-
mudahan shalawat dan salam Allah tetap tercurah kepada beliau, keluarga,
dan para sahabat beliau, serta orang-orang yang meniti jalan diatas petunjuk
beliau, dan mengikuti jejak beliau hingga hari kiamat.

Amma ba’du:

Sungguh, Allah telah memudahkan saya untuk menulis kitab kecil ini
tentang Petunjuk Nabi # di dalam bulan Ramadhan, yang mencapai tiga
puluh pelajaran. Dimana saya telah meletakkan sebuah judul bagi masing-
masing pelajaran dari petunjuk Nabi #% di dalamnya, dan sebagian pelajaran
di dalam puasa secara mutlak, kemudian saya letakkan juga sebagian nasihat-
nasihat atas petunjuk-petunjuk Nabi #% tersebut. Dan seluruh pelajaran serta
nasihat-nasihat ini, telah ditunjukkan oleh dalil syar’iy dari al-Qur'an ataupun
dari sunnah Nabi yang shalih (layak, berhak) untuk dijadikan hujjah, dimana
hadits-hadits tersebut adalah hadits-hadits yang shahih ataupun hasan, dan
apa yang menyelisihi yang demikian, maka saya telah menjelaskannya.

Dan kitab kecil ini saya beri Nama “An-Nabiy Shallallaahu ‘Alaihi Wa
Sallam Fii Ramadhan”. Dan layak untuk membacakannya kepada manusia di
masjid-masjid di dalam bulan Ramadhan, atau di majelis-majelis, atau rumah-
rumah demi memudahkan seorang muslim untuk meniti diatas petunjuk Nabi
#% di dalam bulan Ramadhan, dan di dalam puasanya.

Dan saya bermohon kepada Allah 4£, agar memberikan manfaat kepada
saya dengan kitab kecil ini, dan agar memberikan manfaat kepada orang yang
membacanya, atau  mengajarkannya, atau  mencetaknya, atau
menyebarkannya, serta mendengarkannya dengan mengamalkan apa yang
ada di dalamnya.

Wa shallallaahu ‘alaa nabiyyinaa Muhammadin wa ‘Alaa aalihi wa
shahbihii ajma’iin.

Penyusun

Al-Faqiir ilallah

Muhammad bin Syami bin Mutho’in Syaibah
Bisy, 26 Sya’ban 1434 H

HP. +966504577218
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(1) Berita Gembira Nabi
Dengan Bulan Ramadhan
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Dari Abu Hurairah iz\’_}o,, dia berkata, ‘Rasulullah #% bersabda, ‘Telah

datang kepada kalian bulan Ramadhan, bulan yang diberkahi, Allah {3

wajibkan atas kalian berpuasa padanya, di dalamnya, pintu-pintu langit
dibuka, di dalamnya pintu-pintu neraka ditutup, di dalamnya kedurhakaan
syaitan dibelenggu, di dalamnya ada sebuah malam milik Allah, yang lebih
baik daripada seribu bulan, siapa yang diharamkan dari kebaikannya, maka
sungguh dia telah diharamkan (terhalangi dari mendapatkan kebaikannya).”
(HR. an-Nasa'iy)

Wahai sekalian hamba Allah:

1. Bergembiralah dengan masuknya bulan Ramadhan, dan
perhatikanlah puasanya, dikarenakan puasa tersebut adalah sebuah
kewajiban, sebagaimana Allah 4 berfirman:

“Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tmggalnya) di
bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,” (QS. al-Bagarah (2):
185)

Dan karena hadits Ibnu ‘Umar &:4iz;, dia berkata, ‘Rasulullah
bersabda,

A1 Jyl; 22 5 A W A Y BT 5L s B Ay &
(BEs3 305 b1y 36 2layl3 55hal pl3[5

‘Islam dibangun diatas lima (sendi); syahadat laa ilaaha illallah

Muhammad rasulullah, mendirikan shalat, membayar zakat, berhaji, dan
puasa Ramadhan. (HR. al-Bukhari Muslim)

2. Menghadaplah kepada Allah di dalam bulan Ramadhan, dikarenakan
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pintu-pintu langit terbuka di dalamnya. Maka bersegeralah menuju setiap
ketaatan kepada Allah ¥, dan lakukanlah segala perkara yang bisa
mendekatkan Anda kepada Allah ¢, dan kepada sorga.

Karena hadits Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah #% bersabda,
(Fecl uy\ Edas Hlas; 25 15D
‘JIka Ramadhan datang, maka dibukalah pintu-pintu sorga.” (HR. al-

Bukhari)

Dan bersungguh-sungguhlah dalam setiap perkara yang menjadi sebab
Allah 4 merahmati anda. Dikarenakan pintu-pintu rahmat terbuka di dalam
bulan Ramadhan.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah £zdi, dia berkata, 'Rasulullah
bersabda,

S\i

\.:4.33 5€ \J\))
«wbt.fd\

'Jika bulan Ramadhan telah ada, maka dibukalah pintu-pintu rahmat,
ditutuplah pintu-pintu Jahannam, dan syaitan-syaitanpun dibelenggu.' (HR.
Muslim)

3. Waspadalah terhadap dosa-dosa dan kemaksiatan-kemaksiatan,

karena ia adalah jalan-jalan menuju neraka Jahannam, berdasarkan hadits Abu
Hurairah &L}e), dia berkata, 'Rasulullah #% bersabda,

i

.
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'Jika bulan Ramadhan telah masuk, maka dibukalah pintu-pintu langit,
ditutuplah pintu-pintu Jahannam, dan dibelenggulah syaitan-syaitan." (HR.
alBukhari Muslim)

4. Bersungguh-sunggulah di dalam mencari-cari malam lailatul qadar,
pada ganjilnya sepuluh hari yang terakhir, dan janganlah lalai dalam hal itu.
Maka jika anda bertepatan dengan malam itu diatas kebaikan, maka anda
telah beruntung dengan kebaikan yang besar, namun jika anda diharamkan
darinya, maka sesungguhnya anda telah terharamkan dari kebaikan yang
banyak.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah i@;s}@, dia berkata, 'Tatkala
Ramadhan hadir, Rasulullah #% bersabda,

~ 8 r‘b/

é’xcuwéﬂi%\u@u\@)u#w /éé;\_;jj
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"Telah datang kepada kalian bulan Ramadhan, bulan yang diberkahi,
Allah wajibkan atas kalian puasa pada bulan itu, di dalamnya pintu-pintu
sorga di buka, dan di dalamnya pintu-pintu Jahim ditutup, di dalamnya syetan-
syetan dibelenggu, di dalamnya terdapat satu malam yang lebih baik daripada

seribu bulan, barangsiapa diharamkan dari kebaikannya, maka sungguh dia
telah diharam (dari mendapatkan kebaikannya)." (HR. Ahmad)

5. Jika bulan Ramadhan telah masuk, maka beritakanlah berita gembira
kepada kaum muslimin akan masuknya bulan tersebut, sebagaimana Nabi %
telah memberikan berita gembira dengannya, dan beliau beritakan berita
gembira tersebut kepada keluarga beliau, sahabat-sahabat beliau, dan selain
mereka. Dan jadilah anda termasuk orang yang memberikan berita gembira
terhadap segala kebaikan, dan jangan menjadi orang yang membuat orang lari.

Karena hadits Anas bin Malik 224, dari Nabi 2%, beliau bersabda,

Wy a8 N3 dy 255 gl 33 1 5

'Mudah-mudahkanlah, dan janganlah kalian mempersulit, beritakanlah
kabar gembira, dan jangan membuat orang-orang lari.' (HR. al-Bukhari)

6. Selalulah menuju kepada setiap kebaikan, dan pada bulan
Ramadhan, menghadaplah kepada segala kebaikan dengan melakukannya,
memperbanyaknya, serta meninggalkan segala keburukan dan dosa-dosa.
Mudah-mudahan Allah membebaskan anda dari api neraka. Dan hendaknya
yang demikian itu dengan bersegeranya Anda sejak awal malam Ramadhan.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah izdis, dia berkata, 'Rasulullah
bersabda, 'Jika telah ada pada awal malam bulan Ramadhan, dibelenggulah
syaitan-syaitan, dan kejahatan bangsa Jin; ditutuplah pintu-pintu api neraka,
maka tidaklah dibuka darinya satu pintu pun; dan dibukalah pintu-pintu
sorga, maka tidaklah ditutup darinya satu pintu pun; dan menyerulah seorang
penyeru, 'Wahai pencari kebaikan, menghadaplah (terimalah), wahai pencari
keburukan, batasilah (hentikanlah)." Dan Allah memiliki orang-orang yang
dibebaskan dari api neraka, dan yang demikian itu (berlaku) pada setiap
malam.' (HR. at-Turmudzi)

7. Jika Anda termasuk pelaku kebaikan yang bersegera kepadanya di
dalam bulan Ramadhan, maka bergembiralah dengan segenap kebaikan.
Karena hadits 'Arfahah Zz4is, dari seorang laki-laki dari para sahabat

Nabi #%, dari Nabi #%, bahwasannya dia pernah menyebut Ramadhan, maka
bellau **ffJ bersabda,
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'Di dalamnya pintu-pintu sorga di buka, dan di dalamnya pintu-pintu
neraka di tutup, di dalamnya syaitan-syaitan di belenggu, dan di dalamnya ada
seorang penyeru yang menyeru setiap malam, 'Wahai para pencari kebaikan,

marilah kemari, dan wahai para pencari keburukan, tahanlah (dari berbuat
buruk), hingga Ramadhan berakhir.' (HR. Ahmad)

(2) Puasa Beliau #% Di Dalam
Bulan Ramadhan

i i Sy & u«‘dw\ S G006 Bl e i o8
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Maka aku beritahukan kepada Rasulullah #% bahwa aku telah melihatnya,
maka beliaupun berpuasa padanya, dan memerintah manusia untuk berpuasa
padanya.' (HR. Abu Dawud)

Wahai hamba Allah,

Jika Anda telah mengetahui masuknya bulan Ramadhan, maka
sesungguhnya wajib atas Anda untuk berpuasa padanya. Berdasarkan firman
Allah 4,

20 } /

Akl Sl s 143 508

“Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di
bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,” (QS. al-Bagarah (2):
185)

Dan berilah perhatian besar terhadap puasa Ramadhan, dengan
perhatian yang besar. Dan perhatian tersebut dengan bentuk sebagai berikut:

1. Anda berpuasa dengan mengimani bahwa Allah telah mewajibkan
puasa Ramadhan, dan (berpuasalah dengan) Anda mengharap pahala di dalam
puasa Ramadhan.
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Berdasarkan hadits Abu Hurairah 57/@}5, dia berkata, ‘Rasulullah %
bersabda,

7 o AN TIPS Zion0 o2 - A R
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“Barangsiapa berpuasa Ramadhan, karena iman dan mencari pahala,
maka diampuni untuknya apa yang telah berlalu dari dosanya.” (HR. al-
Bukhari)

2. Hendaknya Anda berhati-hati dari riya® di dalam puasa Anda, dan
seluruh ibadah Anda, dikarenakan riya" adalah syirik kecil.

Disebutkan di dalam hadits Syaddad #:4i;, ‘Maka sesungguhnya aku
telah mendengar Rasulullah #% bersabda,
28 -7 o~ _ //f; [ Jredcs P - N //f; °0%7T s£,.% @ . o .
KRV ERVY G IRV é,\ﬁ fba Sy Al aas 3)n ;o o
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“Barangsiapa shalat dengan riya’, maka sungguh dia telah berbuat
syirik, siapa yang puasa dengan riya’, maka sungguh dia telah berbuat syirik,
dan barangsiapa bershadagah dengan riya’, maka sungguh dia telah berbuat

syirik.” (HR. Ahmad, al-Hakim, dari jalur Syahr bin Husyab, dan beliau
mendha’ifkannya)

3. Hendaknya Anda menjauhi segala pembatal puasa, berupa makan,
minum, jima’, serta sengaja mengeluarkan air mani, baik dengan percumbuan
atau ciuman, jauhilah berbekam, dan segala pembatal puasa, maka janganlah
Anda sengaja melakukannya di siang hari puasa Anda.

4. Hendaknya Anda menjauhi segala perkara yang menghilangkan
pahala puasa Anda; diantaranya adalah segala ucapan yang diharamkan, dan
segala perbuatan yang diharamkan.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah A,Eé\}/aj, dia berkata, ‘Rasulullah %
bersabda,

G £ 01 3 B A6 ey 05,00 T 55 5 o

Se G-
(@l
“Barangsiapa tidak meninggalkan wucapan dusta, dan beramal

dengannya, maka Allah tidak butuh dengan dia meninggalkan makan dan
minumnya.” (HR. al-Bukhari)

3\

5. Hendaknya Anda meninggalkan perbuatan bodoh terhadap
seorangpun dari keluarga, anak-anak, atau selain mereka.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah iiéifﬁ"f, dari Nabi %‘,, beliau %
AWNs2)
bersabda,
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“Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan dusta, perbuatan dusta, dan
perbuatan bodoh, maka Allah tidak butuh dengan dia meninggalkan makan
dan minumnya. (HR. al-Bukhari)

Al-Jahlu disini maknanya adalah melakukan perbuatan bodoh, dan
rendahan terhadap manusia.

6. Hendaknya Anda melakukan yang wajib di dalam ibadah puasa, yaitu
dengan meniatkan puasa sejak malam (sebelum terbit fajar-pent) setiap
harinya.

Berdasarkan hadits Hafshah \;3;41\5@’, dari Nabi #%, beliau bersabda,
T - - 77 Ofa “oL . .- ¥ ﬁ/’a’bz
(@ Lo Wb ¢ 2all LS5 aluall o o )
“Barangsiapa tidak meniatkan puasa sebelum fajar, maka tidak ada
puasa (yang sah) baginya.” (HR. an-Nasa'iy)
7. Hendaknya Anda meniatkan puasa yang masyru® (yaitu menahan diri

dari segala pembatal puasa dengan niat beribadah kepada Allah sejak
terbitnya fajar kedua hingga terbenamnya matahari.

Berdasarkan firman Allah #:

°: T -2 5,,; j::
{ Je ) pleall lgail o5 }
“Kemudian sempurnakanlah (oleh kalian) puasa hingga malam.” (QS.
al-Bagarah (2): 187)
8. Hendaknya Anda menjauhi rafats (jima’, dan segala pendorongnya,
serta ucapan-ucapan keji)

Berdasarkan hadits Abu Hurairah :@gg bahwa Rasulullah %
bersabda,

o Xy, % eor %yt 8Gs s o2
“Puasa adalah perisai, maka janganlah melakukan rafats, jangan pula
melakukan perbuatan bodoh.” (HR. al-Bukhari Muslim)
9. Jauhilah permusuhan, dan teriakan di dalam puasa Anda.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah A,Eé\}/aj, dia berkata, ‘Rasulullah %
bersabda,

pLalls w55

- w7
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“Allah berfirman, ‘Setiap amal anak Adam adalah untuknya, kecuali
puasa, karena puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang membalasnya. Dan puasa
adalah perisai, maka jika ada pada hari puasa salah seorang diantara kalian,
maka janganlah berbuat rafats, dan jangan berteriak-teriak.” (HR. al-Bukhari
Muslim)

As-Shakhbu adalah al-khishamu (ribut, pertengkaran) dan as-shiyaahu
(teriakan-teriakan).

Maka jika Anda telah mempraktekkan apa yang telah kami sebutkan
kepada Anda, maka sesungguhnya Anda akan meraih puasa yang
merealisakan ketagawaan yang hakiki bagi Anda.

}S/ }

“Agar kalian bertagqwa.” (QS. al-Bagarah (2): 183)

(3) Qiyamullail Nabi #%: di dalam
Ramadhan

-
= /
S

Dari Zaid bin Tsabit Z2iis;, bahwa Rasulullah #: membuat sebuah bilik
-dia berkata, ‘Aku mengira bahwa dia berkata, ‘...dari jerami...’- pada bulan
Ramadhan. Lalu beliau shalat di dalamnya beberapa malam. Kemudian
shalatlah manusia dari para sahabat beliau dengan shalat beliau. Maka tatkala
beliau mengetahui mereka, maka beliupun duduk. Kemudian keluar kepada
mereka seraya bersabda, ‘Sungguh aku telah mengetahui apa yang kulihat dari
perbuatan kalian.” (HR. al-Bukhari)

Wahai hamba-hamba Allah,
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1. Perhatianlah dengan shalat malam Ramadhan, dan hendaknya shalat
Anda karena iman dengan disyariatkannya (disunnahkannya) shalat malam
Ramadhan, dan agar Anda berharap pahala di sisi Allah di dalam mendirikan
malam tersebut.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah m@ﬁé, bahwa Rasulullah %k
bersabda,

°or o /;::/’/.’: ﬁ/”o’fz 77/,/50/
(a3 bpo pias b A Jae Llssly Ul Sl a8 e

“Barangsiapa berdiri (shalat pada malam) Ramadhan karena Iman dan
mencari pahala, maka diampuni untuknya apa yang telah berlalu dari
dosanya.” (HR. al-Bukhari)

2. Dan ketahuilah bahwa mendirikan shalat malam di dalam Ramadhan
tidaklah wajib, akan tetapi hanya sunnah saja. Dan di dalamnya terdapat
keutamaan yang sangat agung.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah m@ﬁi, dia berkata, ‘Adalah

Rasulullah #% memberikan dorongan untuk mendirikan shalat malam
Ramadhan tanpa memerintah mereka dengan kuat. Maka beliau % bersabda,

37 6 L BLL - s e (B s uO e 22 ee % 0
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“Barangsiapa mendirikan (shalat malam) Ramadhan karena iman dan
mencari pahala, maka diampuni untuknya apa yang telah berlalu dari
dosanya.” Kemudian Rasulullah % wafat, dan perkara tersebut tetap berada
seperti itu, kemudian seperti itu pula di masa kekhilafahan Abu Bakar,
kemudian barulah muncul dari kekhilafahan ‘Umar atas yang demikian (yaitu
dengan bentuk berjama’ah yang syi’ar di masjid-masjid, -pent)

3. Dan jika Anda shalat bersama dengan imam, maka janganlah Anda
berpaling (menyelesaikan shalat sebelum imam selesai) hingga imam
berpaling (menyelesaikan shalatnya).

Berdasarkan hadits Abu Dzar 24z,

15 8 et B35 B ol 5 12 5 450 B
“Sesungguhnya seseorang, jika dia shalat bersama dengan imam,

hingga dia selesai, maka dihitung untuknya pahala shalat sepanjang malam.”
(HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'iy)

4.]Jika Anda telah shalat bersama dengan imam, maka teruslah bersama
dengannya sekalipun dia shalat lebih dari sebelas rakaat, dikarenakan tidak
ada bagi shalat malam Ramadhan suatu bilangan tertentu yang dibatasi. Dan
carilah seorang imam yang alim, lagi faqih, yang mempraktekkan shalat
sebagaimana datang dari Nabi #%:.

Dan jika imam tersebut bagus suaranya hingga membuat Anda khusyu’
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di dalam shalat Anda di belakangnya, maka shalatlah di belakangnya.

Berdasarkan hadits Jabir 57/@}5, dia berkata, ‘Rasulullah # bersabda,
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“Sesungguhnya termasuk diantara orang yang paling bagus suaranya
dengan al-Qur'an adalah orang yang jika kalian mendengar dia membaca al-
Qur'an, maka kalian menilainya dia sedang takut kepada Allah.” (HR. Ibnu
Majah)

5. Jika Anda shalat tarawih, maka perbagusilah shalat Anda, dan

panjangkan, atau shalatlah di belakang imam yang memperbagusi shalat dan
memanjangkannya.

Berdasarkan hadits dari Abu Salamah bin ‘Abdirrahman, bahwa dia

pernah bertanya kepada ibunda ‘Aisyah Gzdle, bagaimanakah shalatnya
Rasulullah #% di dalam bulam Ramadhan, maka dia menjawab,
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“Tidak pernah Rasulullah #: menambah di dalam bulan Ramadhan,
tidak juga di selainnya lebih dari sebelas rakaat; beliau shalat empat rakaat,
maka jangan engkau bertanya tentang bagus dan panjangnya. Kemudian
beliau shalat empat rakaat, maka jangan engkau bertanya tentang bagus dan
panjangnya. Kemudian beliau shalat tiga rakaat. Lalu ‘Aisyah berkata, ‘Maka
aku katakan, ‘Wahai Rasulullah, tidakkah Anda tidur sebelum Anda witir?
Maka beliau #% bersabda, ‘Wahai ‘Aisyah, sesungguh kedua mataku tidur,
sementara hatiku tidak tidur.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Dan berdasar hadits Jabir A,Eé\}/aj, dia berkata,

;5"’,«’.’.’13;“’6 25 a0 L2 s < s
C’)}o.d\ djb JU M\EM\ 6\ ﬁﬁ\j 5”\ J}w_) J’j‘“
‘Rasulullah #% ditanya tentang shalat manakah yang paling utama,

maka beliau menjawab, yang panjang berdirinya (membaca al-Qur'an).” (HR.
Muslim)
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6. Jika Anda shalat tarawih bersama dengan imam, lalu dia
memanjangkannya hingga dekat fajar, maka janganlah Anda termasuk
golongan orang-orang yang bosa. Akan tetapi teruslah bersama imam di dalam
shalatnya.

Berdasarkan hadits Abu Dzar ivz’\}@, dia berkata,
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“Kami berpuasa Ramadhan bersama Rasulullah #%, maka beliau tidak
berdiri shalat bersama kami dengan sesuatupun dari bulan tersebut hingga
tersisa tujuh hari. Lalu beliau shalat bersama kami hingga sepertiga malam.
Maka pada hari (sisa) yang keenam, beliau tidak berdiri shalat bersama kami.
Maka pada saat (sisa hari) yang kelima, beliau berdiri shalat bersama kami
hingga separuh malam. Maka saya berkata, ‘Wahai Rasulullah, seandainya
Anda melakukan shalat nafilah bersama kami untuk mendirikan malam ini?’
Maka dia berkata, ‘Rasulullah #% menjawab, ‘Sesungguhnya seseorang jika dia
shalat bersama imam, hingga selesai, maka dihitung untuknya shalat
sepanjang malam.’ Dia berkata, ‘Maka pada malam (sisa) yang keempat, beliau
tidak berdiri shalat. Maka pada malam (sisa) yang Kketiga, beliau
mengumpulkan keluarga, istri-istri beliau, dan manusia. Lalu beliau shalat
bersama dengan kami hingga kami khawatir kehilangan falah.’ Dia berkata,

‘Saya katakan, ‘Apa itu al-falah, maka dia menjawab, ‘sahur’. Kemudian beliau
tidak berdiri shalat (bersama kami) sisa bulan tersebut.” (HR. Abu Dawud)

7. Yang paling utama di dalam mendirikan malam Ramadhan adalah
dengan dua rakaat (salam) dua rakaat (salam), dan menutup shalat malam
dengan witr.

v

/

Berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar &:iiz, bahwa seseorang bertanya
kepada Rasulullah #% tentang shalat malam; maka beliau % menjawab,
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é.o.u ’““

“Shalat malam itu dua (rakaat) dua (rakaat), maka salah seorang
diantara kalian menkhawatirkan (masuknya) waktu subuh, maka dia shalat
satu rakaat yang menutup untuknya, shalat-shalat yang telah dilakukannya.”
(HR. al-Bukhari Muslim)

Dan berdasarkan sabda beliau %,
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“Jadikanlah witir (ganjil) sebagai akhlr dari shalat kalian di waktu
malam.” (HR. al-Bukhari Muslim)

(4) Berbuka Nabi #%; Di Dalam
Ramadhan
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Dari Anas bin Malik 3.3;4_;\,9, dia berkata, ‘Adalah Rasulullah #%; berbuka
dengan beberapa butir ruthab (kurma segar) sebeluam beliau shalat

(maghrib), jika tidak ada ruthab, maka berbuka dengan beberapa butir

kurma kering, jika tidak ada, maka meneguk beberapa tegukan air.” (HR.
Abu Dawud)

Wahai hamba-hamba Allah,

1. Jika Anda berbuka dari puasa hari Anda, maka berbukalah dengan
ruthab, dan hendaknya beberapa butir ruthab yang sedikit, jika tidak ada
ruthab, maka berbuka dengan beberapa tamr (kurma kering), jika tidak ada
beberapa tamr, maka berbuka dengan beberapa tegukan air.

Dan bersungguh-sungguhlah untuk mempraktekkan sunnah ini dengan
Anda membeli ruthab untuk berbuka, jika tidak ada ruthab, maka belilah tamr,
jika tidak, maka berbukalah dengan air.

2. Jika Anda berbuka dari puasa, maka berdo’alah dengan apa yang
datang di dalam hadits Ibnu ‘Umar &4z, dia berkata,
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“Adalah Rasulullah #%, jika beliau berbuka, maka beliau membaca,

‘Hilanglah dahaga, basahlah tenggorokan dan tetaplah pahala insyaallaah.”
(HR. Abu Dawud)

3. Bersegeralah berbuka dari puasa, dengan segera setelah
terbenamnya matahari, dan jangan menundanya.

Berdasarkan hadits Sahl bin Sa’d 2\5;}'@, bahwa Rasulullah #% bersabda,
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“Manusia senantiasa dalam kebaikan selagi mereka mensegerakan

berbuka.” (HR. al-Bukhari Muslim)

4. Hendaknya Anda termasuk golongan orang yang mensegerakan
berbuka dari puasanya, dan mensegerakan shalat, dan jangan menjadi orang
yang mengakhirkan berbuka dan shalat.

‘Athiyah telah berkata
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“Aku dan Masruq pernah masuk (menemui) ‘Aisyah Gzdiz;, lalu kami
berkata, ‘Wahai ibunda orang-orang mukmin, dua orang dari sahabat
Muhammad #%; salah seorang dari keduanya mensegerakan berbuka, dan
mensegerakan shalat, sementara yang lain mengakhirkan berbuka dan
mengakhirkan shalat’ Maka dia menjawab, ‘Mana diantara keduanya yang
mensegerakan berbuka dan mensegerakan shalat? maka dia berkata, ‘Kami
menjawab, ‘Abdullah, yaitu Ibnu Mas’ud.” Maka dia menjawab, ‘Seperti itulah
kebiasaan yang dilakukan oleh Rasulullah #%.” (HR. Muslim)

Dan hendaknya shalat maghrib (dilakukan) setelah Anda berbuka,
karena perbuatan beliau .

5. Lakukanlah pemberian berbuka bagi orang-orang yang berpuasa jika
mudah bagi Anda, agar Anda mendapatkan pahala seperti pahala orang yang
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Anda berikan makanan berbuka.

Berdasarkan hadits Zaid bin Khalid al-Juhaniy, dia berkata, ‘Rasulullah
2 bersabda,
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“Barangsiapa memberikan buka orang yang berpuasa, maka ada
untuknya seperti pahalanya, hanya saja itu tidak mengurangi pahala orang
yang berpuasa sedikitpun.” (HR. at-Turmudzi)

6. Sungguh Allah telah menjadikan untuk Anda, wahai orang-orang
yang berpuasa dua kebahagiaan.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah xﬁé\j@j, dia berkata, Rasulullah %
bersabda,
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“Setiap amal anak Adam dilipat gandakan (pahalanya); satu kebaikan
(dibalas dengan) sepuluh kali yang semisalnya hingga tujuh ratus kali lipat.
Allah iz5= berfirman, ‘Kecuali puasa, dikarenakan puasa adalah untuk-Ku, dan
Aku yang akan membalasnya. Dia tinggalkan syahwatnya, dan makanannya
karena Aku. Bagi orang yang berpuasa ada dua kebahagiaan; satu kebahagiaan
pada saat berbukanya, dan satu kebahagiaan saat bertemu dengan Rabb-nya.
Dan sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi disisi Allah dari
aroma minyak misk.” (HR. Muslim)

7. Bacalah basmalah saat berbuka Anda, dan pujilah Allah 4 setelah
berbuka Anda.

Berdasarkan hadits Abu Salamah, dia berkata,
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“Dulu, saya adalah seorang bocah laki-laki di asuhan Rasulullah #¥, dan
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adalah tangan saya menjelajah kemana-mana di talam makan, maka
Rasulullah #% bersabda, kepadaku, ‘Wahai bocah, sebutlah asma Allah, lalu
makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah dari apa yang dekat
darimu.” Maka itu terus menerus menjadi cara makanku setelah itu.” (HR. al-
Bukhari Muslim)

Dan berdasarkan hadits Anas bin Malik &c4is;, dia berkata, ‘Rasulullah
# bersabda,
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“Sesungguhnya Allah benar-benar meridhai seorang hamba, yang dia
biasa memakan makanan lalu dia memuji-Nya atas makanan itu, atau dia
meminum minuman lalu memuji-Nya atas minumah itu.” (HR. Muslim)

8. Jika Anda berpuasa, maka perbanyaklah berdo’a, berdasarkan hadits
Anas bin Malik ivz’\}@, dia berkata, ‘Rasulullah #% bersabda,
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“Tiga do’a yang tidak akan ditolak; do’anya orang tua; do’anya orang
yang berpuasa; dan do’anya musafir.” (HR. al-Baihaqiy)

(5) Sahur Beliau #% Di Dalam
Ramadhan
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Dari Zaid bin Tsabit 5..6@_\}9, dia berkata, ‘Kami makan sahur bersama Nabi
#%, kemudian beliau berdiri menuju shalat.’ Lalu kukatakan, ‘Berapa
jarak antara adzan dan waktu sahur?’ Dia menjawab, ‘Seukuran lima

puluh ayat.” (HR. al-Bukhari)

Wahai hamba Allah,
1. Makan sahurlah untuk puasa Anda, dan jangan Anda tinggalkan
makan sahur, dikarenakan ia adalah sunnah Rasulullah #%, dan dikarenakan

makan sahur adalah pembeda antara puasa kaum mushmln dan puasanya
Yahudi serta Nashraniy.
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Berdasarkan hadits ‘Amr bin al-‘Ash, bahwa Rasulullah % bersabda,
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“Pembeda antara puasa kita dengan puasa ahlul kitab adalah makan
sahur.” (HR. Muslim)

2. Bersahurlah untuk puasa Anda, dikarenakan di dalamnya terdapat
keberkahan.

Berdasarkan hadits Anas bin Malik izl dia berkata, ‘Nabi %
bersabda,
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“Makan sahurlah kalian, dikarenakan di dalamnya terdapat
keberkahan.” (HR. al-Bukhari Muslim)

3. Makan sahur adalah hidangan yang diberkahi. Maka janganlah Anda
meninggalkan hidangan ini jika Anda ingin berpuasa.

‘Irbadh bin Sariyah 24z berkata, ‘Rasulullah % pernah memanggilku
menuju makan sahur di dalam Ramadhan, seraya beliau bersabda,
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“Marilah kemari menuju hidangan yang diberkahi.” (HR. Ahmad)

4. Termasuk diantara perkara paling afdhal yang kita makan sahur
bersama dengannya adalah kurma.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah <, dari Nabi #% bersabda,
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“Sebaik-baik makan sahurnya seorang mukmin adalah kurma.” (HR.
Abu Dawud)

5. Hendaknya sahur Anda ada pada akhir malam, sekiranya jarak
antara makan sahur dengan adzan subuh seukuran membaca 50 ayat.

Berdasarkan hadits Anas bin Malik 13’\}@,
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bahwa Nabi 5 dan Zaid bin Tsabit 2zl makan sahur. Maka tatkala
keduanya selesai darl makan sahur keduanya, Nabi #% berdiri shalat. Kami
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bertanya kepada Anas, ‘Berapa jarak antara selesai keduanya dari makan
sahur keduanya dan masuk keduanya di dalam shalat? Maka dia menjawab,
‘Seukuran apa yang seseorang itu membaca lima puluh ayat.” (HR. al-Bukhari)

6. Makan sahurlah dengan apa yang Allah mudahkan bagi Anda, baik
berupa makanan ataupun kurma. Jika Anda tidak menemukan melaikan
sesuatu yang sedikit, dari makanan apapun, maka makan sahurlah dengannya.
Sekalipun Anda dalam keadaan kenyang. Dan jangan Anda mengatakan, ‘Saya
tidak makan sahur’ atau ‘Saya tidak lapar dalam puasa.’ Dikarenakan jika Anda
makan sahur, maka sungguh Anda telah mendirikan sunnah ini. Yaitu sunnah
yang Rasulullah #% telah memerintah Anda dengannya, seraya bersabda,

- -
s & -5

lg P

“Makan sahurlah kalian.” Dan Anda telah menyantap hidangan yang
diberkahi. Maka makan sahur, di dalamnya terdapat keberkahan sebagaimana
yang telah diberitakan oleh Nabi .

7. Ajaklah selain Anda diantara para sahabat Anda, dan selain mereka
agar mereka makan sahur bersama Anda di dalam Ramadhan, sebagiamana
seandainya ada salah seorang yang menziarahi Anda sementara waktu sahur
sudah dekat, maka boleh bagi Anda untuk mencontoh Rasulullah #% dalam hal

demikian.
Dimana ‘Irbadh bin Sariyah 24z berkata, ‘Rasulullah i

mengundangku untuk makan sahur di dalam Ramadhan seraya bersabda,
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“Marilah kesini menuju hidangan yang diberkahi ini.” (HR. Abu Dawud)
Dan dari Khalid bin Mi’dan, bahwa Rasulullah #% bersabda kepada

seorang laki-laki,
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“Marilah kesini menuju hidangan yang diberkahi ini, yaitu makan
sahur.” (HR. an-Nasa'iy)
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(6) Arahan Beliau #% Untuk
Menjaga Puasa
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Dari ‘Ashim bin Lagiith bin Shaburah dari bapaknya &z, dia berkata,

‘Aku berkata kepada Rasulullah #%, ‘Beritakanlah kepada saya tentang

wudhu’.’ Maka beliau bersabda, ‘Sempurnakanlah wudhu’, sela-selailah
jari jemari, dan bersungguh-sungguhlah di dalam beristinsyaq

(menghirup air ke hidung) kecuali Engkau dalam keadaan berpuasa.”
(HR. at-Tirmidzi, an-Nasa'iy, dan Ibnu Majah)

Wahai hamba Allah,

Perhatianlah dengan puasa hingga Engkau tidak terjerumus di dalam
pembatal-pembatal puasa, lalu hilanglah puasa Anda.

Dan termasuk bentuk perhatian dengan puasa Anda adalah;

1. Jika Anda berwudhu’ maka janganlah berlebih-lebihan di dalam
berkumur, hingga air masuk ke kerongkongan Anda, dan janganlah Anda
berlebihan di dalam beristinsyaq hingga air masuk ke kerongkongan Anda.

Dikarenakan Nabi # telah bersabda kepada Laqiith,
2o -z 2 2ot 8 L g0l s 27~
Ll 3¢ MREACHNY é’ébj

“Dan bersungguh-sungguhlah di dalam beristinsyaq, kecuali jika

rn

Engkau dalam keadaan wudhu'.

l

2. Ketahuilah, sesungguhnya Anda, jika Anda bersungguh-sungguh di
dalam beristinsyaqi dan berkumur-kumur dengan sengaja, lalu air masuk ke
dalam kerongkongan Anda, maka sesungguhnya Anda telah berbuka dengan
sengaja, maka bertaqwalah kepada Allah, mudah-mudahan Allah merahmati
Anda.

3. Jika Anda pengantin baru, lalu Ramadhan memasuki Anda, dan Anda
mengkhawatirkan diri Anda jika Anda mendekati istri Anda akan terjadi
inzalnya mani (keluarnya mani karena syahwat, -pent) dengan menyentuh
dan menciuminya; Atau terjadi inzal pada istri jika dia mencium suaminya
atau dengan menyentuhnya; maka haram atas sang suami dan sang istri yang
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demikian. Dikarenakan inzal dengan percumbuan, atau penciuman akan
merusak puasa. Maka berhatilah-hatilah para suami istri, jangan merusak
puasa sebagian hari-hari Ramadhan. Dan bertagwalah kepada Allah, dan
hendaknya masing-masing dari Anda berdua menjauhi satu sama lain di siang
hari demi meninggalkan syahwatnya hingga terbenamnya matahari.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah w\_}a_) dari Nabi #%, beliau bersabda,
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“Allah (5= berfirman, ‘Puasa adalah untuk-Ku, dan Akulah yang akan
membalas dengannya; dia tinggalkan syawat, makan dan minumnya karena
Aku. Puasa adalah perisai. Dan bagi orang yang berpuasa dua kebahagiaan;
kebahagiaan saat berbuka, dan kebahagiaan saat bertemu dengan Rabb-nya.

Dan sungguh, benar-benar bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi
Allah dari aroma minyak misk.” (HR. al-Bukhari)

t\i)

4. Jika adanya penciuman atau penyentuhan itu tidak dikhawatirkan
inzalnya mani, dan sang suami istri mamu untuk menahan nafsunya dalam
yang demikian, maka sesungguhnya persentuhan, dan penciuman boleh bagi
keduanya.

Berdasarkan hadits ‘Aisyah Q,E@;oj, dia berkata,
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“Adalah Nabi #% biasa menciumi dan mencumbui sementara beliau
dalam keadaan berpuasa. Dan adalah beliau orang yang paling mampu
menguasai birahinya dari kalian.” (HR. al-Bukhari Muslim)

Al-Mubasyarah, adalah persentuhan (percumbuan) suami istri selain
jima’.

Amlakakum li irbihi, yaitu yang paling kuat dan paling bisa menahan
nafsu diantara kalian dari terjerumus kepada perkara yang dihasilkan oleh
percumbuan, berupa inzal, atau apa yang bisa menyeret kepadanya, berupa
jima’.

al-Irbu adalah hajat, dan disebut secara mutlak bagi anggota badan.
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(7) Arahan Beliau #%; Untuk
Menjauhi Pembatal-Pembatal
Puasa

Allah 4 berfirman:
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“.. dan Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, Yaitu fajar.” (QS. al-Baqarah (2): 187)

Dan berdasarkan hadits Syaddad bin Aus iz\’_}o,, dia berkata,
s Glas; e SIE T4l ¢u 3 ) Y & aj;;
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“Saya lewat bersama Rasulullah #% pada 18 hari lewat dari bulan
Ramadhan, lalu beliau memperhatikan seseorang yang sedang berbekam.
Maka Rasulullah #% bersabda, ‘Orang yang membekam dan yang dibekam
telah berbuka.” (HR. ad-Darimiy)

Wahai hamba Allah, jauhilah pembatal-pembatal puasa di dalam bulan
Ramadhan pada setiap puasa yang Anda mempuasainya. Perhatikanlah puasa
Ramadhan, janganlah Anda sengaja melakukan sesuatu dari pembatal-
pembatal puasa; dan pembatal-pembatal puasa itu adalah:

1. Berbekam, sebagaimana hadits yang tersebut diatas. Akan tetapi jika
pembekaman tersebut dilakukan dengan alat, maka pembekaman itu hanya
membuat batal yang dibekam saja, dan yang membekam tidak batal,
dikarenakan dia tidak secara langsung menghisab darah.

2. Mengeluarkan banyak dari badan seperti untuk donor darah, maka
donor darah dilekatkan (hukumnya) pada berbekam, maka puasa batal
dengannya. Akan tetapi jika donor darah tersebut adalah untuk suatu perkara
darurat, maka tidak apa-apa karena alasan darurat, yang darahnya banyak
diambil berbuka, kemudian dia mengqadha'nya setelah itu (di hari lain di luar
Ramadhan).

3. Makan, minum, dan segala perkara yang dilekatkan dengan makan
minum, seperti larutan nutrisi badan (infuse) demikian juga transfuse darah,
maka sesungguhnya hal itu memberikan makan (nutrisi) bagi badah, dan
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semua itu adalah pembatal-pembatal puasa.

4. Sengaja mengeluarkan air maniy dengan persentuhan (percumbuan),
atau penciuman.

Disebutkan di dalam hadits dari Abu Hurairah iz:_}@ dari Nabi %,
beliau bersabda,

Srhy ST 53 f 35w g2 U A}“‘aﬁ\m;i«w}u
S

“Allah [z5c berfirman, ‘Puasa adalah untuk-Ku, dan Aku-lah yang akan

membalasnya, dia tinggalkan syahwat, makan, minumnya karena Aku.” (HR.
al-Bukhari)

Demikian juga jima’, maka ia membatalkan puasa.

5. Keluarnya darah haidh dan nifas dari wanita, maka dengannya,
batallah puasanya, dan tidak shah puasanya dengan adanya darah haidh dan
nifas hingga dia suci.

Berdasarkan hadits Abu Sa’id 2\5;}@, dia berkata, ‘Nabi #% bersabda,
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“Bukankah jika dia (wanita) haidh dia tidak shalat dan tidak berpuasa?
Maka demikianlah kurangnya agamanya (wanita tersebut).” (HR. al-Bukhari)

Dan pembatal ini, wanita tidak memiliki pilihan di dalamnya,
dikarenakan itu adalah bagian dari penciptaan wanita, berbeda dengan
pembatal-pembatal yang lain yang wajib bagi setiap muslim untuk
menjauhinya di dalam puasanya.

6. Wajib atas Anda wahai orang yang berpuasa untuk menjauhi segala
perkara yang menyeret pada batalnya puasa; berupa sebab-sebab yang
menyebabkannya.

Oleh karena itulah Nabi #% bersabda kepada Laquth Lediss,

L:juzajs_-.ia\ &;g 1’“&\@8\,}

“Dan bersungguh-sungguhlah di dalam berinstinsyaq, kecuali jika
Engkau dalam keadaan berpuasa.”

7. Wajib bagi Anda untuk menjaga puasa Anda dari segala perkara yang
menghilangkan pahalanya; seperti dusta, ghibah, namimah dan dosa-dosa lain.
Demikian juga menjauhi sikap bodoh kepada manusia sekalipun terhadap
putra Anda dan istri Anda. Jauhilah teriakan, dan pertengkaran. Dan berhati-
hatilah terhadap puasa Anda dengan perhatian yang sempurna, mudah-
mudahan Allah menjaga Anda.
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8. Termasuk pembatal puasa adalah muntah dengan sengaja.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah 2zdie, bahwa Rasulullah i
bersabda,
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“Barangsiapa menyengaja muntah, maka wajib atasnya untuk
mengqgadha’ (puasa tersebut) dan barangsiapa muntah maka tidak ada qadha’
atasnya.” (HR. ad-Daraquthniy)

Maka jika muntah tersebut keluar tanpa kesengajaan, maka tidak batal
dengannya. Adapun orang yang sengaja muntah, maka hal itu mengharuskan
dia menggadha’.

Dan segala pembatal puasa, hanyalah membatalkan puasa orang yang
mengetahuinya (sebagai pembatal puasa), ingat, bisa memilih, tidak lupa,
bodoh, dan terpaksa.

(8) Arahan Nabi £ Bagi Orang
Yang Makan Minum Karena Lupa

~ s
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Dari Abu Hurairah Zzdis;, dari Nabi i bersabda, ‘Jika (salah seorang)

lupa, lalu makan dan minum, maka hendaknya dia menyempurnakan
puasanya, karena sesungguhnya Allah telah memberinya makan dan minum.”
(HR. al-Bukhari Muslim)

Wahai hamba-hamba Allah:

1. Jika Anda lupa, sementara Anda berpuasa, lalu Anda makan, minum,
atau Anda melakukan sesuatu dari pembatal-pembatal puasa pada saat
kondisi lupa, maka sempurnakanlah puasa Anda, dikarenakan puasa Anda sah,
dan tidak ada kewajiban apapun atas Anda. Dan apa yang telah Anda makan,
atau minum sebagaimana di dalam hadits Abu Hurairah Zcdis, bahwa ada
seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah %, seraya berkata, ‘Wahai
Rasulullah, sesungguhnya saya dalam keadaan berpuasa, lalu saya makan
minum karena lupa.” Maka Rasulullah #% bersabda,

(350 ol DL A AL
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“Allah telah memberimu makan dan minum, sempurnakanlah
puasamu.” (HR. Ibnu Hibban)

2. Fahamilah hukum-hukum puasa, agar Anda beribadah kepada Allah
diatas dasar ilmu. Dan pelajarilah apa yang dengannya puasa Anda menjadi
sah, dikarenakan hal ini adalah wajib atas Anda.

Berdasarkan hadits Anas bin Malik @;aj, dia berkata, ‘Rasulullah %
bersabda,
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“Menuntut ilmu adalah sebuah kewajiban atas setiap muslim.” (HR.
Ibnu Majah)

Maka jika Anda tidak mempelajari apa yang dengannya puasa Anda,
menjadi sah, atau ibadah-ibadah Anda yang lain seperti shalat (menjadi sah),
maka jadilah Anda berdosa dengan dosa besar. Maka bertakwalah kepada
Allah.

3. Jika orang yang berpuaa melakukan sebagian pembatal-pembatal
puasa, dan keadaannya adalah bodoh terhadap hukumnya, dia tidak tahu
bahwa hal itu termasuk pembatal-pembatal puasa, dan dia berkeyakinan
bahwa hal itu boleh dilakukan, maka tidak ada apa-apa atasnya, jika orang
yang semisal dengan dia juga bodoh (tidak tahu) akan hal itu. (Maksudnya
adalah memungkinkan bagi orang lain yang semisal dengannya tidak tahu
akan masalah itu, pent)

4. Jika Anda melihat seorang yang sedang berpuasa makan atau
minum, atau melakukan sebagian dari pembatal-pembatal puasa, maka
berdirilah untuk mengingatkannya, dan katakan kepadanya, hati-hati, Engkau
sedang berpuasa.

Ini adalah wajib bagi Anda, dikarenakan hal itu termasuk saling tolong
menolong diatas kebaikan.
Allah ¥ telah berfirman,

Lo °
’5;0 4

P - >0 > %0 ~<_ 0 e e 20 ~_ 0 .
B850 osally YT 0 1558 N o3l 0T Je 15
® SUall 502 AT

“... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.”
(QS. al-Maidah (5): 2)

Dan tidak boleh mendiamkannya, kecuali jika Anda mengetahui bahwa
dia termasuk orang yang diberikan udzur untuk tidak berpuasa, seperti orang
sakit dan semacamnya.

!
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5. Boleh bagi Anda wahai orang yang sedang berpuasa untuk mandi
dan mendinginkan badan dengan air, boleh juga bagi Anda untuk berkumur
jika air ludah Anda kering. Boleh juga bagi Anda untuk membasahi sepercak
kain dengan air, lalu Anda letakkan diatas badan Anda untuk meringankan
panas. Boleh bagi Anda untuk duduk di sisi penyejuk ruangan, bahkan
berusahalah untuk bersantai pada puasa Anda, dan jangan memberatkan diri
Anda.

6. Jika Anda adalah seorang karyawan, atau Anda memiliki pekerjaan
yang darinya Anda mengambil upah, maka bertakwalah kepada Allah di
dalamnya, dan berhati-hatilah dari perkara berikut ini:

- Bersemangatlah untuk memenuhi jadwal kerja dengan sebenarnya,
dan janganlah Anda terlambat dengan alasan bahwa Anda berpuasa, dan
ketahuilah bahwa Anda akan ditanya tentangnya pada hari kiamat.

- Bersemangatlah untuk menyelesaikan segala pekerjaan yang Anda
diberikan beban dengannya, dan lakukanlah pekerjaan Anda dengan sebaik-
baiknya.

Berdasarkan hadits ‘Aisyah Gediz;, dia berkata, ‘Rasulullah 5
bersabda,
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“Sesungguhnya Allah ta’aala senang, jika salah seorang diantara kalian
bekerja, dia melakukannya dengan sebaik-baiknya.” (HR. al-Baihaqiy di dalam
as-Syu’ab)

- Jika Anda adalah seorang karyawan, atau selain karyawan, dan Anda
sedang berpuasa, maka perlakukanlah manusia dan orang-orang yang datang
dengan perlakuan yang baik, sekalipun jika sebagian mereka memperlakukan
Anda dengan buruk. Dan terhadap mereka, titilah apa yang disebutkan di
dalam hadits Abu Hurairah A,Eé\}/aj, bahwa Rasulullah % bersabda,
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“Puasa adalah perisai, maka janganlah berkata-kata keji, jangan
melakukan perbuatan bodoh. Dan jika ada seseorang yang memeranginya,
atau mencelanya, maka hendaknya dia mengatakan, ‘Sesungguhnya aku
sedang berpuasa.” Dua kali.” (HR. al-Bukhari Muslim)

e

7. Tidak ada kesalahan disisi Anda, wahai seorang muslim, dengan bau
mulut Anda jika Anda sedang berpuasa.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah é@é\}j bahwa Rasulullah %
bersabda,
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“Puasa adalah perisai, maka janganlah berkata-kata keji, jangan
melakukan perbuatan bodoh. Dan jika ada seseorang yang memeranginya,
atau mencelanya, maka hendaknya dia mengatakan, ‘Sesungguhnya aku
sedang berpuasa.” Dua kali. Dan demi Dzat yang jiwaku ada pada tangan-Nya,
benar-benar bau mulut orang yang sedang berpuasa lebih wangi di sisi Allah
4 dari aroma wangi minyak misik. Dia tinggalkan makan, minum, dan
syahwatnya karena Aku. Puasa adalah untuk-Ku, dan Aku yang akan
membalasnya, dan kebaikan itu dibalas dengan sepuluh yang semisalnya.”
(HR. al-Bukhari Muslim)

8. Tidaklah batal puasa dengan pengambilan sedikit darah untuk
analisis, tidak batal juga dengan menggunakan obat spray (semprot) bagi
penyakit asma, atau obat tetes mata dan telinga; suntikan yang tidak
menyuntikkan nutrisi, jarum endoskopi, jarum insulin dan obat-obatan secara
anal (dimasukkan melalui lubang dubur) atau vaginal (dimasukkan melalui
farji), maka ini semua tidak membatalkan puasa orang yang puasa.

(9) Nabi £ Mendapati Subuh
Dalam Keadaan Junub

B
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Dari ‘Urwah dan Bu Bakar wmhj, bahwa ‘Aisyah L@s@}o) berkata,

‘Adalah Nabi #%, fajar menyongsong beliau di dalam bulan Ramadhan (dalam
keadaan junub) bukan karena mimpi basah (namun karena hubungan suami
istri), kemudian beliau mandi dan berpuasa.” (HR. al-Bukhari)

Wahai hamba Allah,

1. Jika seorang laki-laki atau wanita di waktu subuh dalam keadaan
junub, maka hal ini tidak membahayakan puasanya, bahkan puasanya sah.
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Lalu dia mandi, kemudian berpuasa. Akan tetapi hubungan suami istri
tersebut dilakukan di waktu malam (sebelum fajar) saja, dan tidak boleh
dilakukan disiang hari bagi orang yang berpuasa puasa wajib.

2. Boleh bagi seorang laki-laki dan wanita (suami istri) melakukan
hubungan suami istri di waktu malam, dikarenakan Allah telah membolehkan
bagi keduanya hal itu di malam-malam Ramadhan.

Allah 4 telah berfirman,
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu benang
putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu
sampai (datang) malam, ...” (QS. al-Baqarah (2): 187)

3. Jika seorang laki-laki atau wanita mimpi basah, lalu keluar mani, atau
tidak keluar mani, dan mimpi basah itu terjadi di siang hari, maka puasanya
sah, hal itu tidak membahayakan puasanya sedikitpun, maka hendaknya dia
menyempurnakan puasanya.

\
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4. Wahai orang yang berpuasanya, menjauhlah dari perkara-perkara
yang menimbulkan syahwat; maka janganlah Anda berbicara dengan istri,
dengan pembicaraan yang membangkitkan syahwat, demikian juga seorang
istri terhadap suaminya. Dikarenakan pembicaraan ini dikhawatirkan bisa
menhantarkan kepada keluarnya syahwat hingga pahala puasa pun menjadi
melemah.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah 24z, dia berkata, ‘Rasulullah
bersabda,

pLall w55
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“Allah ¥4 berfirman, ‘Setiap amal anak Adam adalah untuknya, kecuali
puasa; puasa adalah untuk-Ku, dan Akulah yang akan membalasnya.” Puasa
adalah perisai, maka jika ada pada hari puasa salah seorang diantara kalian,
makan janganlah ia berbuat rafats (jorok, tidak senonoh, atau yang berkenaan
dengan syahwat, -pent), tidak juga ribut-ribut. Jika salah seorang mencelanya
atau memeranginya, maka hendaknya dia berkata, ‘Sesungguhnya aku sedang
berpuasa’, demi Dzat yang jiwa Muhammad ada pada tangannya, sungguh bau
mulut orang yang berpuasa lebih wangi disisi Allah dari aroma misk. Bagi
orang yang berpuasa ada dua kebahagiaan, yang dia berbahagia dengan
keduanya; jika dia berbuka dia berbahagia, dan jika dia bertemu dengan Rabb-

nya dia berbahagia dengan (pahala) puasanya. (HR. al-Bukhari Muslim)

5. Wahai orang yang berpuasa, baik laki-laki maupun perempuan,
jauhilah pandangan kepada gambar-gambar yang membangkitkan syahwat,
sama saja di majalah-majalah, koran-koran, atau di channel-channel TV, demi
menjaga puasa Anda. Dikarenakan hal itu termasuk perbuatan rafats, dan
ambillah wasiat beliau #%, janganlah berbuat rafats.’

6. Wahai orang yang berpuasa, menjauhlah dari berkeliaran di pasar-
pasar yang di dalamnya terdapat kaum wanita; karena hal itu termasuk
perkara yang membangkitkan syahwat demi menjaga puasa Anda. Dan wahai
wanita, menjauhlah dari banyak keluar rumah menuju pasar-pasar yang di
dalamnya terdapat kaum laki-laki, yang itu termasuk perkara yang
membangkitkan syahwat, dan jagalah puasa Anda. Dan bertawalah kepada
Allah, dan bertakwalah kepada Allah, dan bertakwalah kepada Allah.

7. Jika Anda wahai orang yang berpuasa hendak berbicara dengan
seorang wanita di telfhon, HP atau selainnya, maka perhatikanlah
pembicaraan Anda, dan hendaknya tidak ada pada pembicaraan itu perkara
yang membangkitkan syahwat, atau menikmati suaranya. Demikian juga Anda
wahai wanita yang sedang berpuasa atau lainnya, maka janganlah ada dalam
ucapan Anda atau dalam Anda mendengarkan suara laki-laki perlezatan
dengan suaranya, atau perendahan suara bersamanya. Dikarenakan semua itu
adalah rafats, sementara Nabi #% telah bersabda, ‘Maka janganlah Anda
berbuat rafats.’
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(10) Arahan Nabi # Untuk
Menjaga Pahala Puasa

Allah 4 berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan
janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu.” (QS. Muhammad (47):
33)
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Dari Abu Hurairah Zzdis, dia berkata, ‘Rasulullah #5 bersabda,
‘Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan dusta, dan amal dusta, maka tidak
ada kebutuhan bagi Allah pada dia (hamba) meninggalkan makan dan

minumnya.” (HR. al-Bukhari)
Wahai hamba Allah:
1. Jagalah pahala puasa Anda dengan penjagaan yang sempurna.

Dan diantara bentuk penjagaan terhadap pahala puasa Anda adalah;
jagalah lisan Anda, dan berfikirlah tentang kalimat tersebut sebelum Anda
berbicara dengannya. Jika kalimat itu jujur, lagi bermanfaat, maka
berbicaralah. Dan jika termasuk kedustaan, dan kalimat yang diharamkan,
maka janganlah berbicara dengannya. Dikarenakan hal itu akan ditulis atas
Anda termasuk dosa. Dikarenakan juga hal itu akan mempengaruhi pahala
puasa Anda, dan kadang akan menghilangkan pahala puasa Anda. Dan
perhatikanlah hadits ini:
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“Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan dusta, dan amal dusta, maka

tidak ada bagi Allah kebutuhan terhadap dia meninggalkan makan, dan
minumnya.” (HR. al-Bukhari)

i
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2. Menjauhlah dari majelis-majelis dan tempat-tempat yang
dikhawatirkan Anda akan berbicara di dalamya dengan ucapan yang
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diharamkan. Seperti majelis basa-basi pada sebagian aparat, lalu Anda
berbasa-basi dengannya dengan ucapan yang diharamkan, lalu ditulis atas
Anda dosa ini, hingga Anda menyia-nyiakan pahala puasa Anda hanya karena
Si fulan dan Fulanah. Waspadalah...

3. Janganlah Anda menulis kecuali ucapan yang selamat dari dusta, dan
dosa. Oleh karena itulah waspadalah terhadap ceramah-ceramah yang Anda
tulis, serta laporan-laporan yang Anda tulis. Dan setiap yang Anda tulis, jika
diharamkan maka itu adalah kedustaan yang barangsiapa terjerumus di
dalamnya, maka sungguh dia telah menyia-nyiakan pahala puasanya.
Waspadalah...

4. Bertakwalah kepada Allah, wahai orang yang menulis di surat-surat
kabar, atau majalah, atau jurnal, website-website, atau seminar-seminar atau
selainnya. Jika apa yang Anda tulis termasuk yang diharamkan, maka
bertakwalah kepada Allah, dan janganlah Anda menulisnya agar Anda tidak
menyia-nyiakan pahala puasa Anda di dalam bulan Ramadhan atau selainnya.
Bahkan Anda, wahai orang yang menulis perkara-perkara yang diharamkan di
surat-surat kabar atau selainnya, bahwa dosa-dosa Anda akan menjadi lebih
besar, dikarenakan Anda menyebarkan kebatilan dan kedustaan diantara para
pencetak, dan manusia.

Maka bertaubatlah kepada Allah, dan berhentilah dari keburukan ini di
bulan Ramadhan.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah dari Nabi %, beliau bersabda,
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“Jika ada pada malam pertama dari bulan Ramadhan, maka syetan-
syetan dan kejahatan bangsa Jin dibelenggu. Pintu-pintu neraka ditutup, lalu
tidak dibuka darinya satu pintu pun. Dan pintu-pintu sorga dibuka, lalu tidak
ditutup darinya satu pintu pun. Kemudian menyeru seorang penyeru, ‘Wahai
para pencari kebaikan majulah; wahai pencari keburukan, berhentilah.” Dan
Allah memiliki orang-orang yang dibebaskan dari api neraka, dan itu berlaku

setiap malam.” (HR. Ibnu Majah)

Maka malulah kepada Allah, sekalipun di dalam bulan Ramadhan ini.

5. Wahai laki-laki dan perempuan yang berpuasa, janganlah salah
seorang diantara kalian melakukan satu amalpun hingga dia memikirkan
apakah amal ini boleh ataukah tidak. Jika boleh, maka dia kerjakan, jika amal



36 1 30 Pelajaran Dari Ramadhan Nabi #

itu diharamkan, maka jangan mengerjakannya.

Dikarenakan Anda, jika Anda mengamalkan yang diharamkan, maka
Anda telah menghadapkan amal Anda untuk hilang.

Inglatlah sabda Nabi #:
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“Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan dusta, dan amal dusta, maka
tidak ada bagi Allah kebutuhan terhadap dia meninggalkan makan, dan
minumnya.” (HR. al-Bukhari)

6. Berhatilah-hatilah dari berbuat bodoh, dan rendah terhadap
manusia, atau anak-anak dan istri Anda.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah £z4is; dari Nabi #%, beliau bersabda,
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“Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan dusta, dan amal dusta, dan
berbuat bodoh, maka tidak ada bagi Allah kebutuhan terhadap dia
meninggalkan makan, dan minumnya.” (HR. al-Bukhari)

7. Hindarilah teriakan, ribut-ribut, dan pertentangan dengan batil. Agar
Anda menjaga pahala puasa Anda.
Berdasarkan sabda beliau %,
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“Maka jika ada pada hari puasa salah seorang diantara kalian, maka
janganlah dia berbuat rafats pada hari itu, jangan berteriak. Maka jika ada

seseorang yang mencelanya, atau memeranginya, maka hendaknya dia
berkata, ‘Sesungguhnya aku adalah sedang berpuasa.” (HR. Muslim)

Maka jika seseorang mencela Anda atau mencaci Anda, atau
mengganggu Anda, maka ucapkan, ‘Aku berpuasa, aku sedang berpuasa.’
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(11) Arahan Nabi # bagi orang
yang terjerumus kepada Jima’ di
bulan Ramadhan
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Dari Abu Hurairah %24, dia berkata, ‘Datang seorang laki-laki kepada
Nabi #% lalu berkata, ‘Aku binasa.’ Nabi bersabda, ‘Ada apa gerangan
denganmu?’ Dia berkata, ‘Aku terjerumus (melakukan jima’") terhadap istriku
di bulan Ramadhan.” Beliau bersabda, ‘Engkau mamu memerdekakan seorang
budak?’ Dia menjawab, ‘Tidak.’ Nabi #% bersabda, ‘Apakah Engkau mampu
berpuasa dua bulan berturut-turut?.’ Dia menjawab, ‘Tidak.” Nabi % bersabda,
‘Apakah kamu mampu member makan enam puluh orang miskin?’ Dia
menjawab, ‘Tidak.” Nabi bersabda, ‘Duduklah.” Maka diapun duduk. Kemudian
didatangkan untuk Nabi #% sekeranjang besar di dalamnya terdapat korma.
Lalu Nabi #: bersabda, ‘Ambil ini, bershadaqgahlah dengannya.” Dia menjawab,
‘Apakah (bershadaqah) kepada orang yang lebih faqir dari kami?’. Maka Nabi
#% tertawa hingga tampak gigi-gigi seri beliau, kemudian beliau bersabda,
‘Berikan ia (sebagai makanan) untuk keluargamu.” (HR. al-Bukhari)

Wahai hamba Allah,

1. Waspadalah, dengan segenap kewaspadaan dari melanggar apa yang
diharamkan di dalam siang hari Ramadhan dengan terjerumus di dalam
hubungan suami istri, dikarenakan itu adalah kebinasaan. Dan itu adalah
sebesar-besar pembatal puasa. Dan melakukan jima’ adalah perkara yang
paling keras pembatalannya terhadap puasa, maka berhati-hatilah terhadap
diri Anda, mudah-mudahan Allah merahmati Anda.

2. Jika Anda menggauli istri Anda di siang hari Ramadhan dengan
sengaja tanpa udzur, maka wajib atas Anda membayar kaffarah, yaitu
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memerdekaan seorang budak, jika Anda tidak mampu maka wajib atas Anda
untuk berpuasa dua bulan berturut-turut. Jika Anda tidak ampu berpuasa dua
bulan berturut-turut, maka wajib atas Anda untuk member makan enam puluh
orang miskin.

Dikarenakan Nabi #% telah memerintahkan orang yang melakukan
hubungan suami istri tersebut dengan yang demikian. Dan jika si istri sukarela
(melayani sang suami) dan tanpa udzur, maka wajib atasnya membayar
kaffarah juga seperti sang suami.

3. Wajib atas Anda wahai laki-laki dan perempuan, dari orang-orang
yang terjerumus kedalam hubungan suami istri di siang hari Ramadhan tanpa
udzur untuk bertaubat kepada Allah 4, dari dosa besar ini, yaitu dosa besar
dengan melanggar larangan di siang hari Ramadhan dengan jima’.

4. Wajib atas Anda berdua yang melakukan hubungan suami istri di
siang hari Ramadhan tanpa udzur untuk berpuasa sehari sebagai gantinya,
sebagai qadha’, dikarenakan Nabi #: bersabda kepada orang yang telah
melakukan hubungan suami istri,

‘Dan berpuasalah sehari sebagai gantinya.” (HR. Ibnu Majah)
Dan wajib atas Anda berdua untuk bertaubat kepada Allah.
5. Berhati-hatilah Anda wahai seorang muslim dari berbuka di siang

hari Ramadhan tanpa udzur, dikarenakan hal itu adalah sebuah dosa besar,
satu dosa besar dari dosa-dosa besar.

Al-Bukhari telah berkata, ‘Dan telah disebutkan dari Abu Hurairah, dan
dia merafa’kannya,
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‘Barangsiapa berbuka sehari dari Ramadhan tanpa udzur, tidak juga

karena sakit, maka dia tidak bisa menggadha'nya dengan puasa setahun,
sekalipun dia mempuasainya.”

Dengannya Ibnu Mas’ud berpendapat.

Dan Sa’id bin al-Musayyib, as-Sya’biy, Ibnu Jubair, Ibrahim, Qatadah,
dan Hammbad berkata, ‘Dia menggadha’ sehari sebagai gantinya.’

6. Berhati-hatilah wahai laki-laki dan perempuan dari melakukan
hubungan suami sitri di siang hari Ramadhan tnapa udzur, demikian juga
hubungan suami istri mendekati terbitnya fajar, yang sekiranya fajar terbit,
sementara Anda sedang menggauli istri Anda. Dikarenakan sebagian ulama
berpendapat bahwa mencabut dari jima’ tergolong jima’.
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Maka jika Anda ingin menggauli istri Anda maka cukup bagi Anda di
waktu malam, dan jangan sampai Anda berhadapan dengan apa yang
diharamkan oleh Allah atas Anda di siang hari Ramadhan dengan melanggar
apa yang diharamkan di siang hari Ramadhan.

Jadilah Anda orang yang terjaga untuk masalah ini, demikian juga Anda,
wahai sang istri.

(12) Tadarrus al-Qur an Beliau
#% Di Dalam Ramadhan

Allah 4 berfirman:

o5 e &) Hla \,wﬁi’@@@l@
® b paiis s 2ag 40 et il 533l T30t st

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. al-‘Ankabuut (29): 45)
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Dan dari Ibnu ‘Abbas &:iiz;, dia berkata, ‘Adalah Rasulullah %
manusia yang paling dermawan, dan menjadi lebih dermawan pada bulan
Ramadhan saat Jibril menemui beliau, adalah Jibril menemui beliau pada
setiap malam dari bulan Ramadhan, lalu beliau membacakan untuknya al-
Qur'an. Maka sungguh Rasulullah #%: lebih dermawan dengan Kkebaikan
daripada angin yang berhembus.” (HR. al-Bukhari)

Wahai hamba Allah,
1. Perhatikanlah pembacaan al-Quran di dalam bulan Ramadhan.

Karena Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya al-Qur'an diturunkan.
Sebagaimana Allah 4 berfirman,
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“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang bathil)...” (QS. al-Bagarah (2): 185)

Bersungguh-sungguhlah Anda di dalam bertadarrus al-Quran bersama
sebagian penuntut ilmu. Demikian juga wanita, bertadarrus al-Qur'an bersama
sebagian para penuntut ilmu agar Anda bisa mengambil faidah dari orang
yang Anda membacakan untuknya al-Qur'an, yang dia akan menjelaskan
kepada Anda sebagian perkara yang Anda butuhkan; baik berupa waqaf-waqaf
dan semacamnya, atau memberikan faidah kepada Anda jika Anda melakukan
lahn di dalam al-Qur'an, kemudian dia bisa memperbaiki kesalahan-kesalahan
Anda dan selainnya.

2. Ramadhan, semuanya adalah waktu yang utama untuk bertadarrus
al-Qur’an, akan tetapi bertadarrus al-Qur'an di malam hari lebih utama. Maka
bersungguh-sungguhlah Anda bertadarrus al-Qur'an dengan selain Anda di
malam hari. Dikarenakan Nabi #%, Jibril menemui beliau setiap malam
Ramadhan untuk membacakan untuknya al-Qur’an.

3. Berupayalah agar tadarrus al-Qur'an berada di setiap malam dari
Ramadhan, maka janganlah Anda meninggalkan satu malampun. Bahkan
jadilah Anda orang yang bertadarrus al-Qur'an setiap malam dari malam-
malam bulan Ramadhan demi mencontoh tadarrus al-Qur'an Jibril bagi Nabi
#%; di setiap malam.

4. Dan lakukanlah oleh Anda, pembacaan al-Qur'an sendirian, jika
mudah bagi Anda. Dan berupayalah untuk mengkhatamkan al-Qur'an
beberapa kali di dalam bulan Ramadhan. Dan jika Anda mendapati semangat
di dalam membaca al-Qur'an, maka bacalah (khatamkan) ia pada setiap tujuh
hari. Dan jangan menambah lebih dari itu.

Berdasarkan hadits ‘Abdulah bin ‘Amr, dia berkata, ‘Rasulullah
bersabda,
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“Bacalah al-Qur’an di dalam satu bulan. Kukatakan, ‘Sesungguhnya saya

mendapati kekuatan, hingga beliau bersabda, ‘Maka bacalah pada tujuh hari,
dan jangan lebih dari itu.” (HR. al-Bukhari)

Dan pada riwayat Muslim,

»w b
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“Maka bacalah ia pada dua puluh hari.” (HR. Musllm)
5. Hendaknya bacaan al-Qur'an Anda sebagaimana berikut:

Gn

- Bacalah al-Qur'an dengan ta'anniy (pelan, tidak terburu-buru),
sekiranya Anda berupaya memahami ayat-ayat. Dan diantaranya adalah
bertadabbur (merenungi makna-maknanya), jika Anda melewati sebuah ayat
di dalamnya terdapat penyebutan sorga, maka mintalah sorga kepada Allah.
Jika Anda melewati sebuah ayat di dalamnya terdapat penyebutan neraka,
atau adzab, maka berlindunglah kepada Allah dari neraka dan adzab Allah. Jika
Anda melewati sebuah ayat di dalamnya terdapat (perintah) tasbih, maka
bertasbihlah. Demikian seterusnya.

Sebagaimana telah datang di dalam sebuah riwayat dari Hudzaifah
Mw, dia berkata,
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"Aku pernah shalat bersama Nabi #% pada suatu malam. Kemudian
beliau mulai membuka surat al-Bagarah. Lalu saya berkata, 'Beliau akan ruku'
pada ayat yang keseratus. Kemudian beliau melewati (ayat keseratus). Lalu
saya katakan, 'Beliau akan shalat dengan surat al-Baqarah dalam satu rakaat.
Lalu beliau melalui surat al-Baqarah. Saya berkata, 'Beliau akan ruku’
dengannya. Kemudian beliau membuka surat an-Nisa. Kemudian beliau
membacanya. Kemudian beliau membuka surat Ali 'Imran, lalu membacanya
dengan pelan. Jika beliau melewati ayat di dalamnya terdapat tasbih, beliau
bertasbih. Dan jika melewati (ayat) permintaan, beliau meminta (berdo'a).
dan jika melewati ayat permintaan perlindungan, maka beliau meminta
perlindungan. Kemudian beliau ruku', lalu membaca subhaana rabbiyal
‘azhiimi. Dan ruku' beliau semisal dengan berdiri beliau. Kemudian beliau
membaca sami'allaahu liman hamidahu. Kemudian beliau berdiri panjang,
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mendekati ruku' beliau. Kemudian beliau sujud lalu membaca subhaana
rabbiyal a'laa, dan adalah sujud beliau mendekati berdiri beliau." (HR.
Muslim)

- Atau bacalah al-Qur’an dengan bacaan yang biasa (hadr) agar Anda
banyak membaca, dan cara yang pertama adalah yang lebih utama. Akan tetapi
berhati-hatilah dari membaca al-Qur'an seperti ocehan syi'ir sebagaimana
yang dibaca oleh sebagian orang-orang bodoh.

6. Ajarkanlah al-Qur’an kepada manusia di dalam Ramadhan.
Dikarenakan untuk yang demikian terdapat keutamaan yang besar.
Berdasarkan hadits 'Utsman L&L}e), dari Nabi #% beliau bersabda,
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"Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar al-Qur'an dan

mengajarkannya." (HR. al-Bukhari)

Dan ingatkan imam agar mencontoh Nabi %, jika dia melewati ayat di
dalamnya tasbih, maka bertasbih... dan seterusnya.

(13) Kedermawanan Nabi % di
dalam Ramadhan
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Dari Ibnu 'Abbas wa@?;;, dia berkata, "Adalah Rasulullah #% manusia
yang paling dermawan. Dan adalah beliau lebih dermawan pada bulan
Ramadhan. Yaitu saat Jibril menemui beliau. Dan adalah Jibril menemui beliau
pada setiap malam Ramadhan Lalu Nabi membacakan al-Qur'an kepadanya.
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Maka sungguh Rasulullah #: benar-benar manusia yang paling dermawan
dengan kebaikan daripada angin yang berhembus." (HR. al-Bukhari Muslim)
Wahai hamba Allah,

1. Berinfaglah pada setiap sisi kebaikan; berupa berbagai shadagah
atas orang-orang faqir, orang-orang yang membutuhkan, anak-anak yatim dan
selain mereka. Tariklah dari tabungan Anda, dan jadikan untuk akhirat Anda.

Dan ketahuilah bahwa apa yang telah Anda infagkan itulah milik Anda.
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Sungguh, Allah 4 telah berfirman,
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dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah
menjadikan kamu menguasainya.” (QS. al-Hadiid (57): 7)

“

Dan berdasarkan hadits dari al-Harits bin Suwaid, dia berkata,
‘Abdullah 224z berkata, Nabi ik bersabda,
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“Siapakah diantara kalian yang harta ahli warisnya lebih dia sukai
daripada hartanya sendiri?” Maka mereka menjawab, ‘Ya Rasulullah, tidak ada
diantara kami melainkan hartanya sendiri lebih dia sukai (daripada harta ahli
warisnya).” Maka beliau bersabda, ‘Maka sesungguhnya hartanya sendiri
adalah apa yang dia persembahkan (untuk Allah), dan harta milik ahli
warisnya adalah apa yang diakhirkan (tinggalkan).” (HR. al-Bukhari)

2. Jadilah Anda orang yang dermawan di dalam Ramadhan dengan
pemberian dan berbagai sedekah. Dan manfaatkanlah kesempatan umur. Dan
Allah Maha Mengetahui, apakah Ramadhan tahun depan datang sementara
Anda dalam keadaan hidup ataukan ia datang sementara kita telah keluar dari
dunia (telah mati).

Sungguh, adalah Nabi #% lebih dermawan daripada angin yang
berhembus, maka jadilah Anda orang yang mencontoh beliau .

3. Berikanlah makanan berbuka bagi orang-orang yang berpuasa, agar
Anda mendapatkan pahala puasa mereka.

Berdasarkan hadits Zaid bin Khalid al-Juhaniy 4z, dia berkata,
‘Rasulullah #% bersabda,
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“Barangsiapa memberikan makan berbuka bagi seorang yang berpuasa,
maka ada untuknya pahala seperti pahalanya, tanpa mengurangi pahala orang
yang berpuasa itu sedikitpun.” (HR. at-Turmudzi)

4. Ketahuilah, bahwa apa yang telah Anda persembahkan dari harta
Anda, adalah sebenar-benar tabungan harta Anda yang hakiki. Oleh karena
itulah, berinfaglah di dalam Ramadhan, dikarenakan infaq di dalamnya
dilipatgandakan. Dikarenakan Ramadhan adalah zaman yang fadhil (utama).

Dan bersemangatlah untuk mengeluarkan bagian dari harta Anda sejak
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sekarang sebelum Anda meninggal.
Berdasarkan hadits Mutharrif dari bapaknya iedls, dia berkata,
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“Aku pernah mendatangi Nabi #% sementara beliau sedang membaca
alhaakumuttakaatsur, lalu beliau bersabda, ‘Anak Adab berkata, ‘Hartaku,
hartaku.” Beliau bersabda, ‘Tidaklah yang menjadi milikmu dari hartamu
wahai anak Adam, melainkan apa yang telah Engkau makan hingga Engkau
habiskan, atau yang telah Engkau pakai hingga Engkau jadikan lusuh, atau
yang telah Engkau sedekahkan, hingga Engkau tetapkan.” (HR. Muslim)

5. Buatlah untuk Anda jadwal bagi harta Anda di bulan Ramadhan.
Jadikan satu bagian dari gaji Anda untuk shadaqah, jadikan satu bagian dari
perniagaan Anda untuk orang-orang faqir dan anak-anak yatim, jadikan satu
bagian dari tabungan Anda untuk waqaf kebaikan, atau untuk mencetak buku
bermanfaat dari kitab-kitab ‘aqidah, figih, ataupun tafsir.

Dan bersungguh-sungguhlah Anda jadikan untuk Anda sebuah wagqaf
atas setiap amal-amal kebaikan.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah 2cdie, bahwa Rasulullah i
bersabda,
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“Jika seorang manusia meninggal, maka terputuslah amalnya, kecuali
dari tiga perkara, kecuali dari shadaqgah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau
anak shalih yang mendoakannya.” (HR. Muslim)

6. Bersedekahlah sejak sekarang sebelum Anda meninggal, dan
sebelum terjadinya hari kiamat. Agar Anda berada di bawah naungan
shadagah Anda pada hari kiamat.

Berdasarkan hadits ‘Ugbah bin ‘Aamir %24, dia berkata, ‘Aku pernah
mendengar Rasulullah #) bersabda,

G 0831 05 2 55 555 T 15 B

" /
-3 58
-

$°Z‘ﬁédm l; ht Yj:;-\y\ggj" .ujd\.e U\

rey -

\



30 Pelajaran Dari Ramadhan Nabi # | 45

138 51 s 51 38 5

“Setiap orang berada pada naungan shadagahnya hingga diputuskan
perkara diantara manusia -atau dia berkata, ‘(Hingga) diputuskan hukum
diantara manusia-‘ Yazid berkata, ‘Dan adalah Abu al-Khair, tidak pernah luput
dari satu haripun melainkan dia bershadagah padanya dengan sesuatu
sekalipun sepotong kue atau sebuah bawang, atau demikian... (HR. Ahmad)

7. Jangan menolak seorang peminta-mintapun yang meminta kepada
Anda. Contohlah Nabi #%, maka berikanlah kepada setiap orang yang meminta
kepada Anda sekalipun sesuatu yang sedikit.

Berdasarkan hadits Ibnu Bujaid al-Anshariy, kemudian al-Haritsiy, dari
neneknya Q@g@/, bahwa Rasulullah #% bersabda,
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“Tolaklah orang-orang miskin sekalipun dengan kikil yang dibakar.”

(HR. Malik)

8. Bersedakahlah Anda, wahai kaum wanita, sekalipun dari emas yang
ada pada diri Anda.

Dan perhatikanlah hadits Abu Sa’id al-Khudriy &4 ini,
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“Rasulullah #% pernah keluar pada hari raya Adha, atau hari raya Fithr
menuju musholla, kemudian beliau berpaling, lalu memberikan nasihat
kepada manusia, dan memerintah mereka untuk bershadaqgah, seraya beliau
bersabda, ‘Wahai manusia, bersedekahlah kalian.” Lalu beliau melewati kaum
wanita seraya bersabda, ‘Wahai sekalian kaum wanita bersedekahlah,

dikarenakan sesungguhnya aku telah melihat kalian semua adalah
mayoritasnya penghuni neraka.” (HR. al-Bukhari)
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(14) Anjuran Nabi #% Untuk
‘Umrah Di Bulan Ramadhan
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Dari Ibnu ‘Abbas &<z, dia berkata, ‘Rasulullah % bersabda kepada
seorang wanita dari kaum Anshar, ‘Apa yang menghalangimu dari berhaji
bersama kami?’ Maka dia berkata, ‘Adalah kami memiliki seekor onta untuk
mengambil air, lalu ia dikendarai oleh Abu Fulan dan putranya (suami dan
putranya), kemudian dia meninggalkan seekor onta yang kami mengambil air
diatasnya.” Maka Rasulullah # bersabda, ‘Maka jika ada pada bulan Ramadhan
laksanakanlah ‘umrah padanya, dikarenakan ‘Umrah di dalam Ramadhan
adalah haji.” (HR. al-Bukhari Muslim)

Wahai hamba Allah,

1. Jika mudah bagi Anda untuk melaksanakan ‘Umrah di dalam bulan
Ramadhan, maka ber’'umrahlah, dikarenakan ‘urah di dalam bulan Ramadhan
memiliki keutamaan yang agung dan pahala yang besar. Dimana pahala
‘umrah di dalam bulan Ramadhan seperti pahala ibadah haji sebagaimana
telah datang riwayatnya dari Nabi .

2. Bersemangatlah dengan segenap semangat untuk ber'umrah di
dalam bulan Ramadhan, sama saja ‘umrah itu di awal bulan, pertengahannya,
atau di akhirnya. Maka sesungguhnya pahala ‘umrah di dalam Ramadhan
sangat agung, dan di dalamnya terdapat pahala seperti pahala berhaji bersama
Nabi 2.

Nabi #% bersabda,
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“Maka sesungguhnya ‘umrah di dalam bulan Ramadhan pahalanya

menyamai pahala haji, atau haji bersamaku.” (HR. al-Bukhari)

3. Ketahuilah bahwa ‘Umrah menuju ‘umrah menghapus dosa-dosa
yang ada diantara keduanya.

Sebagaimana disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah Zc4je; bahwa
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Rasulullah #% bersabda,
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Umrah menuju ‘umrah adalah penghapus dosa diantara keduanya.
Dan haji yang mabrur tidak ada pahala baginya melainkan sorga.” (HR. al-
Bukhari)

4. Sebelum Anda menunaikan ‘umrah, pelajarilah hukum-hukumnya,
agar Anda menunaikannya sesuai dengan landasan syar’inya, agar Anda
menyembah Allah atas dasar ilmu, dan agar Anda berjalan di dalam ‘umrah
Anda sebagaimana Rasulullah # berjalan.

o)

Nabi #% bersabda saat beliau berhaji bersama dengan manusia,
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“Agar kalian semua mengambil (dariku) manasik kalian.” (HR. Muslim)

5. Jika Anda telah sampai di Makkah, maka ambillah faidah dari
tinggalnya Anda di Makkah dengan memperbanyak shalat. Dikarenakan
pahala shalat dilipat gandakan di Haram Makkah.

Nabi #% bersabda,
Wuaww\ uw&m\ }\M\éewj

“Dan shalat di Masjidil Haram, lebih utama dari seratus ribu shalat di
selainnya.” (HR. Ibnu Majah)

6. Perbanyaklah amal-amal shalih di Makkah al-Mukarramah,
dikarenakan kebaikan-kebaikan adakan dilipat gandakan di tempat-tempat
yang utama seperti Makkah dan Madinah. Dan berhati-hatilah dari dosa-dosa
dan kemaksiatan, dikarenakan dosanya dijadikan besar di tempat-tempat
yang utama, seperti Makkah dan madinah.

7. Jika mudah bagi Anda untuk memperbanyak thawaf di Ka’bah, maka
lakukanlah, dikarenakan thawaf memiliki keutamaan yang agung.

Berdasarkan hadits dari Ibnu ‘Ubaid bin ‘Umair dari bapaknya, “Bahwa
Ibnu ‘Umar bisa berdesakan di dua rukun (Yamani dan Hajar Aswad) dengan
berdesakan yang tidak pernah kulihat seorangpun seperti itu dari para
sahabat Nabi #%. Maka dia berkata,
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‘Jika saya melakukannya, dikarenakan saya pernah mendengar
Rasulullah #% bersabda, ‘Sesungguhnya mengusap keduanya adalah
penghapus kesalahan-kesalahan’. Dan saya pernah mendengar beliau
bersabda, ‘Barangsiapa thawaf di Ka’bah ini sebanyak tujuh kali putaran, lalu
dia menghitungnya (dengan benar, tanpa menambah dan mengurangi) maka
adalah (pahalanya) seperti memerdekaan seorang budak.” Dan saya
mendengar beliau #% bersabda, ‘Tidaklah dia meletakkan satu tapak kaki,
tidak juga mengangkat yang lain, melainkan Allah akan hapus dari satu
kesalahan, dan menulis baginya dengan satu kebaikan.” (HR. at-Turmudzi)

Sabda beliau mashahuma, maksudnya adalah mengusap Hajar Aswad
dan Rukun Yamaniy; usbuu’an, yaitu tujuh kali putaran.

(15) Safar Beliau #% Di Dalam
Bulan Ramadhan

B8 JUES Al § GLis] pyo 8 42 w\&“du
Je Riliys il e w\w&g%jéi@’w\dy'é
Slall

“Dari Humaid, dia berkata, ‘Anas Zziiz; ditanya tentang puasa

Ramadhan di dalam safar. Maka dia men]awab ‘Kami pernah safar
(melakukan perjalanan) bersama Rasulullah #% di dalam bulan Ramadhan,
maka orang yang berpuasa tidak mencela orang yang berbuka, tidak juga yag
berbuka mencela orang yang berpuasa.” (HR. Muslim)

Wahai hamba Allah,

1. Jika Anda melakukan safar di dalam bulan Ramadhan, maka telah
diberikan rukhshah (keringanan) bagi Anda untuk berbuka.

Allah 4 berfirman,

o

.. atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain...” (QS.
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al-Bagarah (2): 184)

Jika berpuasa menyertakan kesulitan yang sangat pada perjalanan
Anda, maka wajib bagi Anda untuk berbuka.

Berdasarkan hadits Jabir 224z, dia berkata,
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“Rasulullah #% keluar menuju Makkah pada tahun Fathu Makkah pada
bulan Ramadhan, kemudian beliau berpuasa hingga sampai di Kura' al-
Ghamiim. Maka manusia berpuasa. Kemudian sampai kepada beliau bahwa
puasa telah memberatkan manusia. Lalu Nabi #%: meminta diambilkan gelas
besar air setelah ‘Ashar, lalu beliaupun minum sementara manusia melihat
(beliau minum). Kemudian berbukalah sebagian manusia, dan sebagian lagi
yang lain berpuasa. Lalu sampailah berita kepada beliau bahwa (sebagian)
manusia berpuasa. Lalu beliau bersabda, ‘Mereka itu pelaku maksiat.” (HR. an-
Nasa'iy, dan Muslim semisalnya)

Dan jika puasa tidak menyertakan kesulitan kepada Anda kecuali
sedikit (ringan) maka sesungguhnya berbuka disunnahkan bagi Anda, dan
boleh bagi Anda untuk berpuasa.

2. Jika sama saja pada diri Anda di dalam perjalanan antara berpuasa
dan berbuka, dan kedua-duanya sama, maka anta dibolehkan memilihkan
antara berpuasa dan berbuka.

Berdasarkan hadits Hamzah bin ‘Amr al-Aslamiy, dia berkata kepada
Nabi i@f,
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“Apakah aku berpuasa di dalam safar? -dan adalah dia banyak

berpuasa-, maka dia menjawab, ‘Jika Engkau mau, maka berpuasalah, dan jika
Engkau mau, maka berbukalah.” (HR. al-Bukhari Muslim)

3. Jika di dalam safar puasa Anda menyertakan kesulitan yang ringan,
maka disunnahkan bagi Anda berbuka. Dan dibolehkan bagi Anda untuk
berpuasa tanpa kemakruhan.

Sungguh Nabi #% telah menjelaskan kebolehannya melalui perbuatan
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beliau .
Abu ad-Darda’ berkata,
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“Sungguh, saya telah melihat kami bersama Rasulullah % di dalam
sebagian safar-safar beliau di hari yang sangat panas hingga seorang laki-laki
benar-benar meletakkan tangannya di atas kepalanya karena sangat panasnya.
Dan tidak ada seorangpun diantara kami yang berpuasa melainkan Rasulullah
#%, dan ‘Abdullah bin Rawahah.” (HR. Muslim)

4. Jika Anda hendak safar untuk ‘umrah, haji, atau safar-safar mubah
atau yang masyru’ lainnya, maka beradablah dengan adab safar; diantaranya

- berdo’a dengan do’a safar

- jangan safar di malam hari sendirian,

- yang utama adalah safar Anda dilakukan di hari kamis,

- berpamitan kepada keluarga,

- jika Anda menaiki tempat yang tinggi, maka bertakbirlah,

- jika Anda menuruni tempat yang rendah, maka bertasbihlah,
- perbanyaklah do’a di dalam safar Anda,

- jika Anda telah menyelesaikan kesibukan Anda di dalam safar Anda,
maka bersegeralah untuk kembali ke keluarga Anda,

- janganlah Anda mengetuk rumah keluarga Anda di malam hari hingga
Anda memberikan kabar kepada mereka,

- jika Anda telah datang dari safar, maka datangilah masjid, kemudian
shalatlah di dalamnya dua rakaat,

- bawalah air zam-zam bersama Anda,

- jangan menyertakan anjing, tidak juga lonceng dalam safar Anda,
jangan pula menyertakan teman yang anjing dan lonceng bersama mereka,

- wanita haram safar sendirian tanpa mahram,
- disunnahkan menggashar shalat yang empat rakaat di dalam safar,

- meninggalkan shalat-shalat sunnah rawatib kecuali dua rakaat fajar
dan witir, maka shalatlah kedua shalat tersebut,

- shalatlah shalat sunnah dalam safar di pesawat terbang, mobil atau
selainnya, seraya menghadap kemana saja kendaraan itu menghadap,

- shalatlah shalat malam jika Anda dalam safar,
- boleh bagi Anda untuk menjama’ (menggabungkan) shalat zhuhur
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dengan ‘Ashar, dan maghrib dengan ‘isyak di dalam safar,

- boleh bagi Anda untuk mengusap kedua khuf Anda selama tiga hari
tiga malam dalam safar Anda,

- berdo’alah dengan do’a kembali dari safar,
- dan adab-adab lainnya.

(16) Penjelasan Nabi 2 Tentang
Keutamaan-Keutamaan Puasa
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“Dari ‘Abdillah bin ‘amr \é.’p@f,, bahwa Rasulullah #% bersabda,
‘Puasa dan al-Qur'an, keduanya akan memberikan syafaat kepada
hamba pada hari kiamat. Puasa berkata, ‘Wahai Rabb-ku, aku telah
menghalanginya dari makanan dan syahwat di siang hari, maka jadikan
aku bisa memberikan syafaat padanya.” Al-Qur'an berkata, ‘Aku telah
menghalanginya dari tidur di malam hari, maka jadikan aku bisa
memberikan syafaat padanya.” Beliau bersabda, ‘Maka keduanya
dijadikan bisa memberikan syafaat.” (HR. Ahmad)

Wahai hamba Allah,

1. Perhatikanlah puasa dengan perhatian yang sempurna, agar ia
memberikan syafaat kepada Anda pada hari kiamat, sebagaimana puasa
adalah perisai dari api neraka (yaitu perlindungan dari api neraka).

Berdasarkan hadits Abu Hurairah :c{iz, bahwa Rasulullah
bersabda,
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“Puasa adalah perisai.” (HR. al-Bukhari Muslim)

2. Jagalah puasa Anda (diatas perlindungan ini), dan janganlah
mengoyaknya dengan dosa-dosa seperti ghibah, namimah, kedustaan,
kebodohan terhadap manusia, dan rofats (ucapan kotor, keji).
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Sungguh Nabi # telah bersabda,
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“Puasa adalah perisai, selagi ia tidak mengoyaknya.” (HR. al-Hakim,
Ahmad, dan Abu Ya'la)

3. Ketahuilah bahwa puasa termasuk perkara yang dikhususkan
pahalanya oleh Allah. Maka jagalah puasa dari segala perkara yang
melemahkan pahalanya.

Disebutkan di dalam hadits Qudsi dari Abu Hurairah Zz4is;, dari Nabi
#%, beliau bersabda,
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“Seluruh amal anak Adam adalam untuknya, kecuali puasa, karena ia
adalah untuk-Ku, dan Akulah yang akan membalasnya. Dan sungguh bau
mulut orang yang berpuasa, lebih wangi di sisi Allah dari aroma wangi minyak
misk.” (HR. al-Bukhari)

4. Ketahuilah bahwa orang yang berpuasa memiliki dua kebahagiaan

Berdasarkan hadits Abu Hurairah Zzdi, dia berkata, ‘Rasulullah i

bersabda,
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“Setiap amal anak Adam (pahalanya) dilipat gandakan; satu kebaikan
dilipat gandakan sepuluh kali lipat yang semisalnya hingga tujuh ratus kali
lipat. Allah (5= berfirman, ‘Kecuali puasa, karena ia adalah untuk-Ku, dan
Akulah yang akan membalasnya; dia tinggalkan syahwat dan makanannya
karena Aku. Bagi orang yang berpuasa dua kebahagiaan; kebahagiaan saat
berbukanya, dan kebahagiaan saat bertemu dengan Rabb-nya. Dan sungguh
bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah dari aroma wangi
minyak misk.” (HR. Muslim)
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5. Perhatianlah dengan puasa agar Anda masuk dari pintu ar-Rayyan.
Berdasarkan hadits Sahl 224, dari Nabi #%, beliau bersabda,
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“Sesungguhnya di dalam sorga terdapat sebuah pintu, yang disebut ar-
Rayyan; orang-orang yang ahli berpuasa akan masuk darinya pada hari
kiamat. Tidak akan masuk dari pintu itu seorangpun selain mereka. Akan
dikatakan, ‘Dimanakah orang-orang yang ahli puasa? Maka merekapun
berdiri. Tidak akan ada seorangpun yang masuk darinya selain mereka. Maka
jika mereka telah masuk, maka ditutuplah pintu itu, hingga tidak masuk
darinya seorangpun.” (HR. al-Bukhari Muslim)

6. Ikutilah puasa dengan puasa agar Anda mendapatkan kamar-kamar
di sorga.
Berdasarkan hadits ‘Aliy ivz’\}@, dia berkata, ‘Nabi #% bersabda,
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“Sesungguhnya di dalam sorga terdapat kamar-kamar; yang bagian
luarnya terlihat dari bagian dalamnya; dan bagian dalamnya terlihat dari
luarnya.” Maka berdirilah seorang ‘Arab Badui seraya berkata, ‘Untuk siapa
kamar itu wahai Rasulullah? Maka beliau bersabda, ‘Bagi orang yang

membaguskan ucapan, memberikan makan, dan melanggengkan puasa, serta
shalat di waktu malam, sementara manusia tidur.” (HR. at-Turmudzi)

7. Berharaplah wajah Allah 4 dengan puasa Anda. Dan berpuasalah
Anda jika Anda sedang berjihad di jalan Allah.

Berdasarkan hadits Abu Sa’id al-Khudhriy iz\’_\}o,, dia berkata,
‘Rasulullah % bersabda,
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“Tidak ada seorang hambapun yang berpuasa sehari di ]alan Allah,
melainkan Allah akan jauhkan wajahnya dengan hari itu, dari api neraka
sejauh tujuh puluh tahun.” (HR. Muslim)

8. Berpuasalah wahai seorang muslim dari pertengahan bulan Sya’ban,
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jika mudah bagi Anda. Dan puasa ini disunnahkan sebagaimana seandainya
Anda berpuasa ayyaamal baidh (tanggal 13, 14 15) dari bulan Sya’ban jika
tidak mudah bagi Anda untuk berpuasa dari pertengahan bulan Sya’ban.

Dan jika Anda berbuka di dalam bulan Ramadhan, maka berpuasalah
dua hari sebagai gantinya.

//////

bersabda kepadanya, atau kepada yang lain,
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“Apakah Engkau telah berpuasa di tengah Sya’ban? Dia menjawab,

‘Tidak.” Maka beliau bersabda, ‘Maka jika Engkau berbuka (di dalam bulan
Ramadhan), maka berpuasalah dua hari.” (HR. Muslim)

Dan dalam sebuah riwayat milik imam Muslim,
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“Maka jika Engkau telah berbuka dari puasa Ramadhan, maka
berpuasalah dua hari sebagai gantinya.”

Dan di dalam sebuah riwayat Muslim,
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“Jika Engkau berbuka pada Ramadhan, maka berpuasalah sehari, atau
dua hari. Syu’bah yang ragu tentangnya. Dia berkata, ‘Saya menyangka beliau
bersabda, ‘Dua hari.”
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(17) Jihad Beliau #; di Dalam
Bulan Ramadhan
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Dari ‘Umar bin al-Khaththab @;aj, dia berkata, ‘Pada hari perang
Badar, Rasulullah #% melihat kepada orang-orang musyrik sementara mereka
berjumlah seribu orang, dan para sahabat beliau berjumlah tiga ratus
Sembilan belas orang laki-laki. Maka Nabi #%: menghadap ke arah kiblat,
kemudian menengadahkan kedua tangan beliau lalu menyeru (berdo’a
memohon pertolongan) kepada Rabb-nya, ‘Ya Allah, penuhilah untukku apa
yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, datangkanlah apa yang telah
Engkau janjikan kepadaku, ya Allah, jika Engkau membinasakan satu
kelompok dari orang-orang Islam ini, maka Engkau tidak akan disembah di
bumi. Maka tiada hentinya beliau menyeru Rabb beliau seraya
menengadahkan tangan beliau dengan menghadap kiblat hingga selendang
beliau jatuh dari kedua pundak beliau. Lalu Abu Bakar iziiz, mendatangi

beliau, kemudian mengambil selendang beliau, lalu ia letakkan diatas kedua
pundak beliau, kemudian memeluk beliau dari belakang beliau seraya berkata,
‘Wahai Nabi Allah, cukuplah permohonan Anda kepada Rabb Anda,
sesungguhnya Dia akan memenuhi apa yang Dia janjikan kepada Anda. Maka
Allah menurunkan firman-Nya, “(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan
kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya aku akan
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mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu Malaikat yang datang
berturut-turut”. Maka Allah mendatangkan bala bantuan kepada beliau dengan
(mengirimkan) para malaikat.” (HR. Muslim)

Wahai hamba Allah,

1. Pelajarilah peperangan Badar, ia adalah peperangan yang
menentukan di dalam sejarah Islam.

Sungguh Nabi # telah bersabda,
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‘Ya Allah, jika Engkau menghancurkan kelompok dari ahli Islam ini,
maka Engkau tidak akan disembah di bumi.’

Beliau bersabda demikian tetang orang-orang yang hadir bersama

beliau di Badar dari para sahabat beliau yang mulia 4.

Maka pujilah Allah yang telah menolong agama-Nya, meninggikan
kalimat-Nya, membela pasukan-Nya, dan menolong Rasul-Nya di peperangan

tersebut.
& ”: 7 1/" s, :”f," e

“.. di hari Furqaan, Yaitu di hari bertemunya dua pasukan...” (QS. al-
Anfaal (8): 41)

2. Ketahuilah bahwa Allahlah yang memenangkan agama-Nya, dan
wajib atas setiap muslim untuk bersandar kepada Allah dalam peperangannya
melawan musuh-musuh Allah. Dan hendaknya, keberadaan jihadnya adalah
untuk meninggikan kalimat Allah, dan hendaknya kaum muslimin menyiapkan

kekuatan semampu mereka untuk memerangi orang-orang kafir. Dan bahwa
Allah akan menolong orang yang menolong (agama)Nya.

Sebagaimana Allah 4 berfirman,
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“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” (QS. Muhammad (47):
7)

3. Hormatilah para sahabat Rasulullah #%, dan ucapkanlah
radhiyallaahu ‘anhum bagi mereka. Dikarenakan mereka telah mencurahkan
jiwa mereka dengan berjihad di jalan Allah untuk meninggikan kalimat Allah.
Dan kenalilah hak-hak para pengikut perang Badar dari kalangan para sahabat
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Sungguh, Nabi #% telah bersabda kepada ‘Umar &4,
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“Dan tahukah kamu, barangkali Allah telah melihat kepada para

pengikut perang Badar seraya berfirman, ‘Beramallah sesuka kalian, sungguh
Aku telah ampuni kalian.” (HR. al-Bukhari Muslim)

Di dalam sebuah hadits dari Mu’adz bin Rifa’ah bin Rafi’ az-Zurqiy dari
bapaknya. Dan adalah bapaknya termasuk pengikut perang Badar. Dia
berkata, ‘Jibril datang kepada Nabi seraya berkata,
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“Apa penilaian kalian tentang para pengikut perang Badar di tengah
kalian? Maka beliau #% menjawab, ‘Termasuk sebaik-baiknya kaum muslimin,
atau satu kalimat semisalnya.” Maka Jibril berkata, ‘Demikia juga para pengikut
perang Badar dari golongan para Malaikat.” (HR. al-Bukhori)

4. Hendaknya kaum muslimin bersungguh-sungguh di dalam
mengambil persiapan guna mengghadapi musuh-musuh mereka (orang-orang
kafir).

Sungguh Allah 4 telah berfirman,
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“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu...” (QS.
al-Anfaal (8): 60)

Dan hendaknya mereka memberikan perhatian besar dengan senjata
lemparan. Dan hendaknya mereka membelanjakan harta-harta mereka untuk
mempelajari senjata pelontar, dan ahli dengannya. (Sama saja pelemparan
dari udara, darat, ataupun laut).

Sungguh, ‘Ugbah bin ‘Amir telah berkata, ‘Aku pernah mendengar

Rasulullah % diatas mimbar bersabda
2
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“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi..” ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah lemparan (panah),
ketahuilah kekuatan itu adalah lemparan (panah), ketauhilah bahwa kekuatan
itu adalah lemparan (panah). (HR. Muslim)

5. Memohonlah dengan mengiba kepada Allah di dalam do’a wahai
orang muslim, agar Allah memberikan pertolongan kepada hamba-hamba-Nya
yang beriman atas musuh-musuh mereka di dalam jihad mereka. Dan
tengadahkanlah kedua tangan Anda kepada Allah di dalam do’a Anda, dan
menghadaplah kiblat di dalam do’a Anda, menghadaplah kepada Allah di
dalam do’a Anda dengan hati yang hidup.

Sungguh Allah telah mengajari kita untuk berkata,
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“.. dan tolonglah Kami terhadap orang-orang kafir." (QS. al-Bagarah
(2): 250)
Dan di dalam hadits ‘Umar bin al-Khaththab A,Eé\}/aj,
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“Bahwa Rasulullah #% tiada henti meminta dengan mendesak kepada
Rabb-nya dengan menengadahkan kedua tangan beliau seraya menghadap
kiblat hingga selendang beliau jatuh dari kedua pundak beliau.” (HR. Muslim)

Dalam riwayat at-Turmudzi,
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“Maka Abu Bakar mendatangi beliau, lalu mengambil selendang behau
kemudian memasangnya di kedua pundak beliau kemudian memeluk beliau
dari belakang beliau seraya berkata, ‘Wahai Nabi Allah, cukuplah permohonan
pertolongan Anda kepada Rabb Anda, sesungguhnya dia akan memenubhi
untuk Anda, apa yang telah Dia janjikan kepada Anda.” Dan riwayat Muslim
semisalnya.

6. Perhatikanlah Muslim hadits ini,
Dari Abu Hurairah iz:_}@, dia berkata, ‘Rasulullah #% bersabda,
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“Barangsiapa mati, dan tidak pernah berperang (berjihad membela
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agama Allah) dan tidak pernah meniatkannya di dalam jiwanya, maka dia mati
diatas satu cabang dari kemunafikan.” (HR. Muslim)

Ibnu Sahm berkata, ‘Abdullah bin al-Mubarak berkata, ‘Maka kami
berpandangan bahwa hal ada di masa Rasulullah .’

(18) Puasa Senin Kamis Nabi
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Dari Abu Hurairah Zzdis;, bahwa Rasulullah #%, puasa terbanyak yang
beliau lakukan adalah puasa senin dan kamis. Lalu dikatakan (ditanyakan
tentang hal itu) kepada beliau. Kemudian beliau menjawab, ‘Sesungguhnya
amal-amal itu dilaporkan pada hari senin dan kamis -atau: setiap hari senin
dan kamis- lalu Allah 5= akan mengampuni setiap muslim -atau: untuk
setiap mukmin- kecuali dua orang yang saling menghajr (memutuskan

hubungan, bermusuhan). Kemudian Allah berfirman, ‘Tangguhkan keduanya’.”
(HR. Ahmad)

Wahai hamba Allah,
1. Jika mudah bagi Anda, maka berpuasalah senin dan kamis, agar Anda
meraih ampunan yang telah disebutkan oleh Nabi #%. Dan janganlah Anda

menjadi orang memutus hubungan dengan saudara muslim Anda. Bahkan
berdamailah dengannya, serta maafkan dia demi wajah Allah 4.
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Sama saja orang yang antara Anda dan dia terdapat pemutusan
hubungan adalah kerabat atau bukan kerabat. Sekalipun seandainya dia
menolak, akan tetapi maafkanlah dia, dan berupayalah untuk berdamai
dengannya semampu Anda. Maka jika dia bersikeras, maka Anda akan
mendapatkan ampunan dengan idzin Allah. Dikarenakan Anda telah
mencurahkan usaha Anda.

Sungguh Allah 4 telah berfirman,
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“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu...” (QS.
at-Taghaabun (64): 16)
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2. Hendaknya puasa Anda yang paling banyak adalah dua hari; yaitu
senin dan kamis. Dikarenakan beliau #¥, paling banyak berpuasa pada dua
hari itu.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah <,
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“Bahwa Rasulullah #%, puasa terbanyak yang beliau lakukan adalah
senin kamis.” (HR. Ahmad)

3. Ketahuilah, bahwa amal-amal dilaporkan pada setiap hari Kamis dan

Senin. Dan perhatianlah dengan puasa padanya. Jauhilah perbuatan
mensekutukan Allah 1235, jauhilah permusuhan dengan saudara muslim Anda.

Disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah 2\3;}'@, bahwa Rasulullah #
bersabda,

G5 & 55 58 A ais Wﬁu’“"'?'?}’ ¥ g daeth i

ﬁ

w\ﬁjﬁwgbﬁ\ 3}\ A.Ub Jﬂﬁféjn\ﬁr}.l\

ez G b | ,\L’m 55 edd 1S ) JUES pusd

“Amal-amal akan dilaporkan pada setiap hari Kamis dan Senin. Lalu
pada hari itu, Allah {25 akan mengampuni setiap orang yang tidak
mensekutukan Allah dengan sesuatupun. Kecuali seseorang yang ada
permusuhan antara dia dan saudaranya. Lalu dikatakan, ‘Tangguhkan kedua
orang ini hingga keduanya berdamai, tangguhkan kedua orang ini hingga
keduanya berdamai.” (HR. Muslim)

4. Jika Anda berpuasa sunnah, lalu Senin dan Kamis masuk di dalam
puasa Anda, maka ini bagus. Jika keduanya tidak masuk, maka gabungkanlah
keduanya, agar amal Anda dilaporkan kepada Allah sementara Anda dalam
keadaan berpuasa pada dua hari tersebut.

Berdasarkan hadits Usamah bin Zaid ivz’\}@, dia berkata,
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“Adalah Rasulullah #% biasa berpuasa beberapa hari bersambung
hingga dikatakan, ‘Beliau tidak akan berbuka.” Dan beliau berbuka (tidak
berpuasa) hingga hampir-hampir tidak berpuasa (sama sekali) kecuali dua
hari dari satu jumat (sepekan). Jika keduanya ada pada (bagian dari) puasa
beliau (yang bersambung, maka beliau berpuasa), jika (tidak ada pada bagian
puasa beliau yang bersambung) maka beliau berpuasa pada kedua hari itu
(saja). Dan tidaklah beliau berpuasa dari satu bulan dari bulan-bulan, apa yang
beliau berpuasa dari bulan Sya’ban. Maka saya katakan, ‘Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Anda biasa berpuasa hingga hampir-hampir Anda tidak
berbuka, dan Anda berbuka hingga hampir-hampir Anda tidak berpuasa,
kecuali pada dua hari, jika keduanya masuk dalam (bagian) puasa Anda (yang
bersambung, maka Anda berpuasa pada keduanya) dan jika tidak, maka Anda
hanya berpuasa pada keduanya.” Lalu beliau bertanya, ‘Dua hari apa itu?’ Dia
berkata, ‘Saya berkata, ‘Hari Senin dan Kamis." Lalu beliau bersabda,
‘Keduanya adalah dua hari yang amal-amal dilaporkan kepada Rabbul
‘aalamiin pada dua hari itu. Dan aku senang amalku dilaporkan sementara aku
dalam keadaan berpuasa.” (HR. Ahmad)

5. Ketahuilah bahwa hari Senin dan Kamis adalah hari yang Nabi &
dilahirkan padanya, dan hari wahyu diturunkan kepada beliau.

3\

Dan pada saat Nabi % ditanya tentang hari Senin, beliau menjawab,
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“Itu adalah hari, aku dilahirkan padanya, dan hari aku diutus, atau
diturunkan wahyu kepadaku pada hari itu.” (HR. Muslim)
Dan pada riwayat Abu Dawud,
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“Dan di dalamnya al-Qur an diturunkan kepadaku.”

6. Targetkanlah berpuasa senin dan kamis, seraya memilihnya.

Berdasarkan hadits Khalid bin Ma’dan, dari Rabi’ah bin al-Ghaziy,
bahwa dia pernah bertanya kepada ‘Aisyah Gzl tentang puasa Rasulullah
#), maka dia menjawab,
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“Adalah beliau biasa memilih puasa Senin dan Kamis.” (HR. Ibnu Majah)

7. Perhatianlah dengan puasa dua hari; senin dan kamis. Dikarenakan
pintu-pintu sorga dibuka pada keduanya.
Berdasarkan hadits Abu Hurairah iz@}j, bahwa Rasulullah
bersabda,
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“Dibukakan pintu-pintu sorga pada hari Senin dan Kamis; lalu

diampuni pada keduanya orang yang tidak mensekutukan Allah dengan
sesuatupun. Kecuali dua orang yang saling memutus hubungan (bermusuhan).
Dikatakan, ‘Kembalikan dua orang ini, hingga keduanya berdamai.” (HR. at-
Turmudzi)

(19) Puasa Beliau #: Pada Bulan
Sya’ban
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Dari Abu Salamah 4z4iz;, bahwa ‘Aisyah G4z, bercerita kepadanya, dia
berkata, ‘Tidak pernah Nabi #% berpuasa sebulan lebih banyak daripada
(puasa beliau) di bulan Sya’ban. Maka sesungguhnya beliau biasa berpuasa
Sya’ban secara keseluruhan. Dan beliau bersabda, ‘Ambillah oleh kalian dari
amal yang kalian mampu, karena sesungguhnya Allah tidak bosan hingga

kalian bosa.”
Wahai hamba Allah,

1. Berpuasalah pada kebanyakan Sya’ban, atau berpuasalah yang
banyak pada hari-harinya.

Dan di dalam hadits Abu Salamah, dia berkata, ‘Aku bertanya kepada
‘Aisyah Gzdis; tentang puasa Rasulullah %, maka dia menjawab,
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“Adalah beliau biasa berpuasa hingga kami mengatakan beliau telah
berpuasa, dan beliau berbuka hingga kami mengatakan beliau telah berbuka.
Dan aku tidak pernah melihat beliau berpuasa dari satu bulanpun melebihi
puasa beliau dari bulan Sya’ban. Adalah beliau biasa berpuasa Sya’ban

keseluruhannya, adalah beliau berpuasa Sya’ban kecuali sedikit (darinya tidak
berpuasa).” (HR. Muslim)

2. Ketahuilah, bahwa manusia melalaikan Sya’ban, sementara amal-
amal dilaporkan kepada Rabbul ‘aalamiin padanya. Maka berpuasalah dari
hari-harinya apa yang mudah bagi Anda.

Dikarenakan sebagian para sahabat telah berkata kepada Rasulullah
N
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“Saya tidak melihat Anda berpuasa dari satu bulan dari bulan-bulan
apa yang Anda berpuasa dari bulan Sya’ban. Maka beliau bersabda, ‘Itu adalah
bulan yang manusia lalai darinya, (yaitu bulan yang ada) diantara Rajab dan

Ramadhan. Ia adalah bulan, yang amal-amal dilaporkan kepada Rabbul
‘aalamiin di dalamnya.” (HR. Ahmad)

$

3. Jika Anda termasuk orang yang tidak memiliki bagian dari puasa
sunnah seperti Senin dan Kamis, sehari puasa sehari berbuka, tiga hari setiap
bulan, dan semacamnya. Maka janganlah mendahului Ramadhan dengan
puasa sehari atau dua hari. Dan jika Anda memiliki puasa sunnah, maka
berpuasalah.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah x&é\}/@/, dia berkata, ‘Rasulullah %
bersabda,
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“Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan puasa sehari atau dua
hari, kecuali seseorang yang biasa berpuasa suatu puasa, maka hendaknya dia
berpuasa padanya.” (HR. Muslim)
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4. Jika Anda wahai Muslim (laki-laki atau wanita) mampu untuk
berpuasa Sya’ban semuanya, lalu Anda menyambungnya dengan Ramadhan,
maka lakukanlah, demi meniru Rasulullah .

Berdasarkan hadits Ummu Salamah Gz dari Nabi s,
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“Bahwasannya beliau tidak berpuasa dalam setahun satu bulanpun
secara keseluruhan kecuali bulan Sya’ban, beliau menyambungnya dengan
Ramadhan.” (HR. Abu Dawud)

5. Wahai Muslim, haram bagi Anda untuk berpuasa pada hari ragu-
ragu, yaitu hari yang ke tiga puluh dari bulan Sya’ban. Sementara ruhkyah hilal
telah terhalangi oleh beberapa penghalang; seperti debu, awan mendung dan
semacamnya.

Berdasarkan hadits Shilah bin Zufar, dia berkata,
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“Dulu kami di sisi ‘Ammar bin Yaasir, lalu didatangkan seekor kambing
panggang, lalu dia berkata, ‘Makanlah.” Lalu menyingkirlah sebagian kaum
seraya dia berkata, ‘Aku sedang puasa.” Maka ‘Ammar berkata, ‘Barangsiapa

berpuasa pada hari ini; hari yang manusia ragu-ragu di dalamnya, maka
sungguh dia telah bermaksiat kepada Abul Qasim #:.” (HR. at-Turmudzi)

(20) Puasa Beliau £ Di Hari
‘Asyura’
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“Dari Ibnu ‘Abbas &4z, bahwa Rasulullah i datang di Madinah, lalu
beliau mendapati orang-orang Yahudi berpuasa pada hari ‘Asyura’. Maka
beliau #% bersabda kepada mereka, ‘Hari yang kalian berpuasa padanya ini,
hari apa? Maka mereka menjawab, ‘Ini adalah hari yang agung; di dalamnya,
Allah telah menyelamatkan Musa dan kaumnya, dan menenggelamkan Fir'aun
dan kaumnya. Maka Musa berpuasa padanya sebagai bentuk syukur, lalu kami
berpuasa padanya.” Maka Rasulullah #% bersabda, ‘Maka kami lebih berhak
dan lebih utama terhadap Musa daripada kalian.” Maka Rasulullah % berpuasa
padanya, dan memerintah (manusia) untuk berpuasa padanya.” (HR. Muslim)

Wahai hamba Allah,

1. Berpuasalah pada hari ‘Asyura’ demi mencontoh Rasulullah #% yang
telah berpuasa padanya. Ia adalah hari yang kesepuluh dari bulan Muharram.
Dan berpuasalah bersamanya hari yang kesembilan dari bulan Muharram.

Berdasarkan hadits ‘Abdullah bin ‘Abbas &=z, dia berkata,
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“Pada saat Rasulullah #: berpuasa pada hari ‘Asyura’ dan memerintah
untuk berpuasa padanya, mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya
itu adalah hari yang diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nashrani.” Maka
Rasulullah #% bersabda, ‘Maka jika ada tahun depan, insyaallah kita akan

berpuasa pada hari yang kesembilan.” Dia berkata, ‘Maka tidaklah tahun depan
datang hingga Rasulullah % wafat.” (HR. Muslim)

2. Ketahuilah bahwa di dalam puasa ‘Asyura’ terdapat penghapusan
dosa setahun yang sebelumnya.

Maka berupayalah Anda -mudah-mudahan Allah merahmati Anda-
untuk berpuasa padanya demi mencari pahala dari Allah.

Sungguh Nabi # telah bersabda,
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“Puasa hari ‘Asyura’, aku berharap kepada Allah agar menghapus dosa
setahun yang sebelumnya.” (HR. Muslim)

3. Jika Anda wahai muslim berharap tambahan karunia dan pahala,
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maka berpuasa pada bulan Muharram secara keseluruhan. Dikarenakan
berpuasa padanya adalah sebaik-baik puasa setelah bulan Ramadhan.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah Zzdi, dia berkata, ‘Rasulullah i
bersabda,
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SIS 15,

“Puasa yang paling afdhal setelah Ramadhan adalah puasa di bulan

Allah al-Muharram. Dan seutama-utama shalat setelah shalat fardhu adalah
shalat malam.” (HR. Muslim)

4. Sebagian ‘ulama berpendapat bahwa puasa hari ‘Asyura,
disunnahkan bagi setiap muslim untuk juga berpuasa sehari sebelumnya atau
sehari sesudahnya demi menyelisihi orang Yahudi di dalam puasanya.

Berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas ¢, dia berkata, ‘Rasulullah
bersabda,
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“Berpuasalah kalian pada hari ‘Asyura’, dan selisihilah orang Yahudi di
dalamnya, berpuasalah sehari sebelumnya, atau sehari sesudahnya.” (HR.
Ahmad, dha’if)
Ibnul Qayyim &= berpendapat agar dipuasai juga sehari sebelumnya

dan sehari sesudahnya. Oleh karena itulah beliau berkata di dalam kitabnya
Ahkaamu Ahli Dzimmabh,
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“Dan tatkala puasa hari ‘Asyura’ tidak mungkin dikonpensasi dengan

selainnya karena hilangnya hari itu, maka Nabi memerintah kita untuk
menggabungkannya dengan sehari sebelumnya dan sehari setelahnya.’

(Saya katakan) tidak ada satu dalilpun yang valid tentang puasa tiga
hari tersebut; yaitu haru ‘Asyura’, sehari sebelum dan sesudahnya. Namu yang
valid hanyalah puasa hari yang kesembilan dan kesepuluh. Wallaahu a’lam.

5. Tidak shahih satu haditspun tentang penambahan belanja terhadap
diri sendiri atau terhadap keluarga pada hari ‘Asyura’.

Adapun hadits Jabir &z;}b), dia berkata, ‘Rasulullah # bersabda,
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“Barangsiapa melapangkan (belanja) kepada keluarganya pada hari

‘Asyura’, maka Allah akan melapangkan belanja keluarganya sepanjang
tahun.”

Maka hadits ini diriwayatkan oleh al-Baihaqiy di dalam as-Syu’ab. Dan
hadits tersebut memiliki jalur-jalur. As-Shakhowiy telah berkata, ‘Jika ia
digabungkan sebagiannya dengan sebagian yang lain, maka bertambah kuat.
Akan tetapi para muhaqqiq dari kalangan para ulama telah menyebut, bahwa
hadits ini dha’if, dan seluruh jalurnya dha’if, serta tidak bebas dari seorang
yang matruk (ditinggal), atau tertuduh (dusta). Maka ia tidak bisa dijadikan
sebagai sandaran. Wallahu a’lam.

(21) Nabi #% Di Dalam Sepuluh
Hari Yang Terakhir Dari Bulan
Ramadhan
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Dari ‘Aisyah Gedies, dia berkata, ‘Adalah Nabi #%, jika masuk sepuluh
(hari yang terakhir dari bulan Ramadhan), beliau kencangkan sarung beliau,

menghidupkan malam beliau, dan membangunkan keluarga beliau.” (HR. al-
Bukhari Muslim)

Wahai hamba Allah,

1. Jika sepuluh hari yang terakhir dari bulan Ramadhan masuk, maka
kencangkanlah sarung dengan bersungguh-sungguh dalam beribadah,
dikarenakan Nabi #% mengencangkan sarung pada sepuluh hari yang terakhir
dari bulan Ramadhan.

Imam Nawawi i telah berkata tentang makna mengencangkan
sarung, ‘Maka dikatakan ia adalah bersungguh-sungguh di dalam beribadah
melebihi kebiasaan beliau #% pada selainnya. Dan maknanya adalah bersegera
menuju ibadah-ibadah. Dikatakan, syaddadtu li haadza al-amriy mi’zariy (aku
kencangkan sarungku untuk urusan ini) maksudnya adalah aku bersegera
menuju untuknya dan mendedikasikan diri baginya. Dan dikatakan bahwa itu
sebuah kiasan dari meninggalkan istri (meninggalkan jima’) untuk sibuk
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beribadah.’

2. Bersungguh-sungguhlah di dalam ibadah-ibadah di dalam sepuluh
hari yang terakhir, lebih banyak kesungguhannya dari malam selainnya. Dan
perbanyaklah ketaatan-ketaatan; baik berupa shalat, dzikir, bertasbih,
bertakbir, bertahlil, bertahmid, membaca al-Qur'an, maupun Kketaatan-
ketaatan selainnya. Serta bertagarrublah (mendekatlah) kepada Allah dengan
ibadah-ibadah tersebut seraya mencontoh, mengikuti jejak Rasulullah .

‘Aisyah Gedies telah berkata,
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“Adalah Rasulullah #% bersungguh-sungguh di dalam sepuluh hari

terakhir (dari bulan Ramadhan) dengan kesungguhan yang beliau tidak
bersungguh-sungguh pada malam selainnya.” (HR. Muslim)

Dan pada riwayat at-Tirmidzi,
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“Adalah Rasulullah #% bersungguh-sungguh di dalam sepuluh hari

terakhir (dari bulan Ramadhan) dengan kesungguhan yang beliau tidak
bersungguh-sungguh pada malam selainnya.’

3. Ketahuilah bahwa malam-malam sepuluh hari terakhir dari bulan
Ramadhan adalah malam-malam yang paling utama dalam setahun menurut
sebagian ulama. Maka perhatianlah dengan kesepuluh malam terakhir dari
bulan Ramadhan ini.

Sungguh, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah zii= telah berkata, ‘Dan sepuluh
hari pertama dari bulan Dzulhijjah lebih utama dari malam-malam, dan hari-
hari selainnya. Dan kadang dikatakan bahwa malam-malam sepuluh hari
terakhir dari bulan Ramadhan lebih utama, dan hari-hari sepuluh awal
Dzulhijjah lebih utama.

Abu al-‘Abbas berkata, ‘Pendapat yang pertama lebih nyata, dan
Ramadhan adalah seutama-utamanya bulan.’ Dan dia mengkafirkan orang
yang lebih mengutamakan Rajab atas Ramadhan.

4. Termasuk perkara yang menunjukkan atas keutamaan malam-amal
sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan adalah bahwa di dalamnya
terdapat lailatul gadar (pada ganjilnya sepuluh hari terakhir tersebut).

Maka jika Anda berik’tikaf di awal dan pertengahan bulan Ramadhan,

maka kembalilah untuk beri’'tikaf pada sepuluh hari terakhir.
Dikarenakan beliau, Rasulullah #% bersabda,
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“Sesungguhya aku melihat malam lailatul qadar, dan aku
melupakannya, atau aku dilupakan darinya. Maka carilah ia pada supuluh hari
terakhir dari bulan Ramadhan pada setiap ganjilnya. Dan sesungguhnya aku,
telah diperlihatkan kepadaku bahwa aku sujud pada air dan tanah. Maka
barangsiapa telah beri'tikaf bersama Rasulullah #% maka hendaknya dia
kembali.’ Dia berkata, ‘Maka kamipun kembali, dan tidaklah kami melihat satu
gumpalan awanpun di langit.” Dia berkata, ‘Lalu datanglah awan, lalu kamipun
diberi hujan hingga mengalir pada atas masjid yang kala itu terbut dari
pelepah korma. Kemudian shalatpun didirikan. Lalu aku melihat Rasulullah #
sujud diatas air dan tanah.” Dia berkata, ‘Hingga aku melihat bekas tanah di
kening beliau #%.” (HR. Muslim)

5. Bersegeralah untuk melakukan ketaatan-ketaatan pada sepuluh hari
terakhir, dengan kesegeraan yang besar demi bertagarrub kepada Allah i,
dan demi mengikuti jejak Rasulullah #%.

Berdasarkan hadits ‘Aliy 24,

. . CLES S el L aTeE L s L WDz Qi
B3y 33, J’.‘g-\jﬁ\{&.d\ ééJJo\ SEY IV 58 &5 CS.:J\ )
“Bahwasannya Nabi #% biasa membangunkan keluarga beliau pada
sepuluh hari terakhir, dan mengangkat sarung beliau.” (HR. Ahmad)

6. Pentingkanlah untuk menghidupkan sepuluh hari terakhir dari bulan
Ramadhan.

Berdasarkan hadits ‘Ubadah bin as-Shamit, bahwa Rasulullah
bersabda,
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“Malam lailatul gadar ada pada sepuluh hari yang tersisa (dari bulan
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Ramadhan). Barangsiapa mendirikannya dengan berharap harganya, maka
sesungguhnya Allah akan mengampuni untuknya apa yang telah berlalu dari
dosanya, dan apa yang belakangan. Ia adalah malam ganjil, (malam sisa)
sembilan, tujuh, lima, tiga, atau malam terakhir (malam kedua puluh
Sembilan).” (HR. Ahmad)

(22) Nabi # Membangunkan
Keluarga Beliau Pada Sepuluh
Hari Terakhir
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Dari ‘Aisyah Gziiz;, dia berkata, ‘Adalah Nabi i, jika masuk sepuluh
(hari yang terakhir dari bulan Ramadhan), beliau kencangkan sarung beliau,
menghidupkan malam beliau, dan membangunkan keluarga beliau.” (HR. al-
Bukhari Muslim)

Wahai hamba Allah,

1. Jika Anda telah masuk sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan,
maka perhatikanlah istri, putra-putri, ibu, dan ayahanda Anda, serte keluarga
selain mereka, agar mereka bangun pada sepuluh hari ini.

Maka bangunkanlah mereka untuk shalat malam, dan memperbanyak
ketaatan. Demikian juga seorang istri membangunkan suaminya, dan
keluarganya pada sepuluh hari terakhir ini agar mereka memanfaatkan
malam-malam yang utama tersebut dengan shalat, dzikir, membaca al-Qur an,
dan berdo'a, demi mencontoh Rasulullah #% yang membangunkan keluarga
beliau pada sepuluh hari terakhir ini.

2. Hendaknya seorang suami dan istri memperhatikan sepuluh hari
terakhir tersebut dengan memperbanyak ketaatan-ketaatan, dan agar masing-
masing membangunkan yang lain untuk hal itu, dalam rangka saling tolong
menolong diatas kebaikan dan takwa.

Allah ¥ telah berfirman,
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"... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”
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(QS. Al-Maaidah: 2)

Dan hingga sekalipun seandainya seorang suami menghindari istrinya,
atau seorang istri menghindari suaminya demi mendedikasikan diri untuk
ibadah-ibadah dan Kketaatan, (maka hal itu dilakukan) dengan tanpa
mendatangkan madharat atas salah satu diantara keduanya, dan tidak juga
dengan menyia-nyiakan hak.

Sungguh telah datang di dalam hadits dari Hubairah dari 'Aliy Zz&is
dia berkata,
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"Adalah Rasulullah #%, jika memasuki sepuluh hari terakhlr beliau

membangunkan keluarga bellau dan mengangkat sarung. Maka dikatakan

kepada Abu Bakar, 'Apa arti rafa'a al-mi'zar? Maka dia menjawab,
'Menghindari istri." (HR. Ahmad)

3.Jika Anda bangun wahai suami dari bagian malam untuk shalat, maka
bangunkanlah istri Anda agar dia shalat malam, sama saja di dalam bulan
Ramadhan ataupun pada selainnya. Dan jika dia menolak, maka percikkanlah
air pada wajahnya agar dia bangun tidur untuk shalat malam.

g\

Berdasarkan hadits Abu Hurairah 2\5;}'@, dia berkata, 'Rasululah #%
bersabda,
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"Mudah-mudahan Allah merahmati seorang laki-laki yang dia bangun
di bagian malam, lalu shalat, kemudian dia membangunkan istrinya, jika
istrinya enggan, maka dia percikkan air pada wajahnya." (HR. Abu Dawud)

4. Anda wabhai istri, bangunlah untuk shalat malam di dalam Ramadhan
atau selainnya, dan bangunkanlah suami Anda agar dia shalat malam. Jika dia
enggan maka percikkanlah air pada wajahnya jika tidak menimbulkan
madharat bagi Anda.

Berdasarkan hadits terdahulu, dan di dalamnya,
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"dan mudah-mudahan Allah merahmati seorang wanita yang dia
bangun dari bagian malam, lalu shalat, kemudian dia bangunkan suaminya
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untuk shalat, jika dia enggang maka dia percikkan air pada wajahnya."

5. Wahai suami istri, berupayalah dengan keras untuk mendirikan
sepuluh hari yang terakhir dari bulan Ramadhan, dan janganlah Anda berdua
menyia-nyiakan kesepuluh hari ini dalam perkara-perkar ayang tidak penting.
Dikarenakan banyak diantara kaum laki-laki yang menyia-nyiakan sepuluh
malam ini di dalam permainan atau di dalam majelis yang tidak ada faidah di
dalamnya, atau di dalam berkeliaran di pasar-pasar.

Demikian juga sebagian wanita, mereka menyia-nyiakan malam-malam
sepuluh hari yang akhir di pasar-pasar demi mencari perkara-perkara yang
tidak penting, atau pakaian hari raya, atau sebagian perkara-perkara yang
tidak penting, atau yang lainnya. Maka sadarilah hal itu, dan janganlah taati
istri Anda wahai suami jika ia adalah wanita bodoh hingga malam-malam yang
sepuluh ini tersia-siakan atas Anda. Dan Anda juga wahai sang istri, jangan
taati suami Anda jika dia bodoh hingga sepuluh hari tersia-siakan atas Anda.

(23) Nabi #; Menghidupkan
Sepuluh Malam Yang AKhir
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Dari ‘Aisyah Gzdiz;, dia berkata, ‘Adalah Nabi i, jika masuk sepuluh
(hari yang terakhir dari bulan Ramadhan), beliau kencangkan sarung beliau,

menghidupkan malam beliau, dan membangunkan keluarga beliau.” (HR. al-
Bukhari Muslim)

Wahai hamba Allah,

1. Berdirilah dengan menghidupkan malam di dalam sepuluh hari
terakhir dari bulan Ramadhan. Yang demikian itu dilakukan dengan shalat,
berdo’a, berdzikir dan ibadah-ibadah lain. Dan ibadah-ibadah tersebut, yang
terpenting adalah shalat sunnah malam. Maka shalat tarawihlah dengan
sempurna, kemudian shalatlah setelahnya apa yang mudah, dikarenakan itu
semua termasuk bagian dari shalat malam yang disyariatkan.

2. Janganlah tidur di sepuluh hari terakhir dari Ramadhan kecuali
sedikit, demi memanfaatkan malam-malam ini dalam memperbanyak
ketaatan. Diantaranya adalah shalat malam.

Sungguh, Allah 4£ telah memuji mereka yang mendirikan shalat malam,
seraya berfirman,
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“.. di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam.” (QS. Adz-
Dzaariyaat (51): 17)

As-Sa’'diy iz berkata, ‘Tidur mereka di malam hari sedikit, adapun
kebanyakan malam, maka merekapun beribadah untuk Rabb mereka, (mereka

hidupkan malam itu) diantara shalat, membaca al-Qur'an, berdzikir, berdo’a
dan bertadharru’.

3. Perbanyaklah beristighfar pada waktu-waktu sahur.
Allah ¥ telah berfirman,
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“... dan selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar.” (QS.
Adz-Dzaariyaat (51): 18)

“Dan di waktu sahur” yaitu sesaat sebelum fajar “mereka beristighfar,
memohon ampun” kepada Allah #%. Maka sungguh, mereka telah
memanjangkan shalat mereka hingga waktu sahur. Kemudian mereka duduk
di penutupan shalat malam mereka seraya beristighfar memohon ampun
kepada Allah, dengan istighfarnya seorang pendosa bagi dosanya. Dan
beristighfar di waktu sahur memiliki keutamaan dan kekhususan yang tidak
dimiliki selainnya. Sebagaimana firman Allah %4 tentang sifat orang-orang
yang beriman dan taat,
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“.. dan yang memohon ampun di waktu sahur.” (QS. Aali ‘Imraan (3):
17)

4. Manfaatkanlah akhir malam (seperti malam yang terakhir) pada
setiap tahunnya, dan pada sepuluh hari yang terakhir dari Ramadhan, karena
berkumpulnya sejumlah keutamaan bagi sepertiga malam terakhir tersebut.

Maka jika berada pada sepuluh hari yang terakhir, mintalah kepada
Allah apa yang Anda suka, dari kebaikan dunia dan akhirat. Berdo’alah kepada
4, dan mohonlah ampun kepada-Nya.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah ic4iz;, dia berkata, ‘Rasulullah
bersabda,
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“Jika telah berlalu separuh malam, atau dua pertiganya, maka Allah &
turun ke langit dunia seraya Dia berfirman, ‘Adakah orang yang meminta lalu
diberikan (kepadanya permintaannya), adakah orang yang berdo’a lalu
dikabulkan untuknya (do’anya), adakah orang yang memohon ampun lalu
diampuni untuknya (dosanya) hingga subuh menyembul keluar.” (HR.
Muslim)

5. Berdirilah dengan melakukan bermacam-macam ibadah di malam
hari. Jika Anda merasakan sebagian kepayahan dengan satu ibadah, maka
berpindahlah kepada ibadah yang lain pada sepuluh hari yang terakhir dari
bulan Ramadhan tersebut.

Shalat malamlah, bacalah al-Qur’an, bertasbihlah, bertakbirlah,
bertahlillah, bershalawatlah kepada Nabi %, beristighfarlah kepada Allah,
berdo’alah kepada-Nya, serta bertaubatlah kepada-Nya.

//////

berkata, ‘Rasulullah #% bersabda,
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“Sesungguhnya Allah menunda hingga jika sepertiga malam yang
pertama telah pergi, maka diapun turun ke langit dunia, lalu berfirman,
‘Adakah orang yang memohon ampun? Adakah orang yang bertaubat? Adakah

orang yang meminta? Adakah orang yang berdo’a? hingga fajar menyembul.”
(HR. Muslim)

Perhatianlah terhadap keempat perkara ini bersamaan dengan shalat
malam yaitu istighfar, taubat, meminta, dan berdo’a kepada Allah.

$

6. Menghidupkan malam yang paling penting adalah dengan shalat
malam, gqiyamullail. Maka perhatianlah dengan shalat malam pada sepuluh
hari yang terakhir dari bulan Ramadhan.

Boleh bagi Anda untuk shalat malam semuanya hingga fajar, atau Anda
shalat pada kebanyakan malam.

Berdasarkan hadits ‘Aisyah Gziiz;, dia berkata,
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“Adalah  Rasulullah #%, jika beliau beramal, maka beliau
meneguhkannya. Dan adalah beliau, jika tidur dari malam hari, atau sakit,
maka beliau shalat di siang hari dua belas rakaat.” Aisyah Gzdiz; berkata, ‘Aku
tidak pernah melihat Rasulullah #% shalat malam hingga subuh, dan tidak

puasa sebulan penuh berturut-turut kecuali pada bulan Ramadhan.” (HR.
Muslim)

(24) I'tikaf Beliau £ Di Sepuluh
Hari Yang Terakhir

o .° Yy i ) s S _ J, o~
R GSER Al Jl OF - J8 Bl ae ) Al w2 e
BLES3 G 53

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar &:iis;, dia berkata, ‘Adalah Rasulullah 9y
beri'tikaf pada sepuluh hari yang terakhir dari bulan Ramadhan.” (HR. al-
Bukhari Muslim)

Wahai hamba Allah,

1. Jika mudah bagi Anda untuk beri'tikaf pada sepuluh hari yang
terakhir dari bulan Ramadhan dengan terus menerus berada di dalam masjid
dengan ketaatan kepada Allah 4, maka lakukanlah demi mencontoh
Rasulullah #: dalam hal tersebut dan dalam ketatan kepada Allah 4.

Maka tinggallah terus menerus di dalam masjid untuk shalat, dzikir,
membaca al-Qur'an dan ketaatan-ketaatan yang lainnya. Dan jadilah Anda di
dalam i'tikaf Anda bersamaan dengan mengerjakan segala ketaatan, pemburu
lailatul gadar.

Nabi # telah bersabda,
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“Sesungguhnya aku beri’tikaf pada sepuluh hari yang pertama seraya
mencari malam ini. Kemudian aku beri’'tikaf pada sepuluh hari yang tengah,
kemudian akupun didatangi, lalu dikatakan kepadaku, ‘Sesungguhnya ia
(lailatul qadar) ada pada sepuluh hari yang terakhir. Maka barangsiapa suka
diantara kalian untuk beri’'tikaf, maka hendaknya dia beri'tikaf’ Maka
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manusiapun beri’tikaf bersama beliau.” (HR. Muslim)

2. Beri’tikaflah pada sepuluh hari yang terakhir dari bulan Ramadhan
pada setiap tahun hingga Anda meninggal. Dan jika keluarga Anda, istri-istri,
putri-putri Anda, atau selain mereka ingin beri’tikaf, maka tidak apa-apa.

Disebutkan di dalam sebuah hadits dari ibunda ‘Aisyah Gzdis, istri
Nabi #%, bahwasannya Nabi
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“Adalah beliau biasa beri’tikaf pada sepuluh hari yang terakhir dari

Ramadhan, hingga Allah mewafatkan beliau, kemudian istri-istri beliau
beri’tikaf setelah beliau.” (HR. al-Bukhari Muslim)

3. Jika Anda beri’tikaf di masjid, maka patuhilah perintah Allah di dalam
beri'tikaf. Diantaranya adalah tidak menyentuh istri dengan syahwat,
demikian juga wanita yang beri’tikaf, janganlah menyentuh suaminya dengan
syahwat.

Allah ¥ telah berfirman,
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“... (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf
dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya...”
(QS. al-Baqarah (2): 187)

4. Jika Anda beri’'tikaf di dalam masjid, maka janganlah keluar kecuali
untuk sebuah hajat; seperti buang hajat, makan, minum, jika terhalang dari
masjid, dan semacamnya.

Berdasarkan hadits dari ‘Urwah dan ‘Amrah binti ‘Abdirrahman, bahwa
‘Aisyah 24l istri Nabi #J; berkata, adalah Rasulullah %,
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“Benar-benar beliau memasukkan kepada beliau kepadaku, sementara
beliau berada di dalam masjid, lalu aku menyisir beliau. Dan adalah beliau
tidak masuk rumah kecuali untuk hajat, jika beliau sedang beri’tikaf.” (HR. al-
Bukhari)

5. Jika Anda beri’tikaf di dalam masjid untuk taat kepada Allah, maka
janganlah Anda keluar dari masjid, akan tetapi sibukkanlah diri Anda di dalam
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masjid dengan ketaatan, dan taqarrub kepada Allah #. Dan janganlah Anda
sibukkan waktu Anda dengan ucapan kosong, atau menelphon pada selain
ketaatan kepada Allah, dan semacamnya, dan janganlah Anda menjenguk
orang sakit.

6. Jika Anda sudah tua misalkan, dan Anda menyangka telah dekat ajal
Anda, maka perbanyaklah ketaatan demi memanfaatkan sisa-sisa umur Anda.
Bahkan hendaknya perkara ini menjadi kebiasaan Anda, sekalipun Anda
adalah seorang pemuda. Akan tetapi setiap kali Anda bertambah tua, maka
sesungguhnya Anda telah mendekat kepada kematian. Maka jika mudah bagi
Anda untuk beri’tikaf lebih dari sepuluh hari di akhir kehidupan Anda, maka
lakukanlah.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah i, dia
berkata
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“Adalah Nabi #& beri'tikaf pada setiap Ramadhan sebanyak sepuluh
hari. Maka pada tahun yang beliau wafat di dalamnya, maka beliau beri’tikaf
dua puluh hari.” (HR. al-Bukhari)

7. Jika tidak mudah bagi Anda untuk beri’tikaf pada sepuluh hari yang
terakhir dari Ramadhan semuanya, maka beri'tikaf pada sebagiannya;
beri'tikaflah pada yang hari yang ganjil dari sepuluh malam yang terakhir; 21,
23, 25, 27, dan 19. Dan jika Anda tidak bisa beri’tikaf pada malam-malam ini,
maka beri’tikaflah pada malam yang kedua puluh tujuh.

Jika Anda tidak bisa beri'tikaf pada malam kedua puluh tujuh, maka
beri'tikaflah sekalipun sesaat di dalam masjid. Dikarenakan tidak disyaratkan
bagi i'tikaf itu suatu zaman tertentu. Maka jika Anda masuk masjid, niatkanlah
i'tikaf, satu jam, dua jam, atau lebih sedikit atau lebih banyak.

8. Wahai para wanita, jika Anda beri’tikaf di masjid, maka hindarilah
fitnah, sama saja Anda memfitnah manusia, atau mereka memfitnah Anda. Dan
bertakwalah kepada Allah dalam yang demikian.

9. Jika Anda beri’tikaf wahai seorang suami, maka boleh bagi istri Anda
untuk mengunjungi Anda di dalam masjid untuk berbicara bersama Anda pada
sedikit bagian waktu.

Berdasarkan hadits Shafiyah =4, istri Nabi %,
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“Bahwa ia mendatangi Rasulullah #%, mengunjungi beliau dalam i'tikaf
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beliau di dalam masjid pada sepuluh hari terakhir dari Ramadhan, lalu dia
berbicara di sisi beliau satu waktu, kemudian dia berdiri.” (HR. al-Bukhari
Muslim)

Dan praktekkanlah metode Nabi %, maka wajib atas orang yang
beri’tikaf untuk tidak menjenguk orang sakit, tidak juga menyaksikan jenazah.

Berdasarkan hadits ‘Aisyah Q,E@;oj, dia berkata,
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“Yang sunnah atas orang yang beri’tikaf adalah untuk tidak menjenguk
orang sakit, tidak juga menyaksikan jenazah, tidak juga menyentuh dan
mencumbui istrinya, tidak keluar untuk suatu hajat kecuali perkara yang
harus dia lakukan. Dan tidak ada i’tikaf melainkan dengan puasa, dan tidak ada
i'tikaf melainkan di masjid jami’.” (HR. Abu Dawud)

10. Jika Anda tidak beri’'tikaf di dalam Ramadhan, maka beri’tikaflah
pada sepuluh hari yang pertama dari bulan Syawal.

Berdasarkan hadits ‘Aisyah Q,E@;oj, dia berkata,
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“Adalah nabi #% beri'tikaf pada sepuluh hari yang terakhir dari
Ramadhan. Dan sayalah yang membuatkan untuk beliau tenda. Maka tatkala
Zinab binti Jahsy melihat beliau, diapun memasang tenda yang lain. Maka
tatkala Nabi #% berada di waktu pagi, beliau melihat kemah-kemah yang lain.
Maka beliau #% bersabda, ‘Apa ini? maka diberitahukan kepada beliau. Lalu
beliau % bersabda, ‘Apakah kalian menyangka bahwa aku ingin ketaatan dan
kebaikan dengan tenda ini? Lalu beliau meninggalkan i'tikaf pada bulan
tersebut. Kemudian beliau beri’tikaf sepuluh hari dari bulan Syawal.” (HR. al-

Bukhari)



30 Pelajaran Dari Ramadhan Nabi £ | 79

(25) Puasa Beliau #); Pada Tiga
Hari Setiap Bulan
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Dari Mu’adzah al-‘Adawiyah, bahwa dia pernah bertanya kepada
‘Aisyah =4z, istri Nabi %, ‘Adakah Rasulullah % berpuasa tiga hari setiap
bulan?’ Maka dia menjawab, ‘Ya.” Maka saya katakan kepadanya, ‘Dari hari apa
saja setiap bulan beliau biasa berpuasa.” Dia menjawab, ‘Beliau tidak pernah

memperhatikan dari hari-hari apa saja dari bulan tersebut beliau berpuasa.”
(HR. Muslim)

Wahai hamba Allah,

1. Bersungguh- sungguhlah di dalam berpuasa tiga hari setiap bulan,
demi mencontoh Rasulullah #%, dan demi mencari pahala dari Allah 4<. Sama
saja di awal bulan, di sela- selanya di pertengahannya, atau di akhirnya.
Dikarenakan beliau #% tidak memperhatikan dari (hari-hari) bulan tersebut
beliau berpuasa.

2. Jika Anda ingin untuk menjadikan ketiga hari tersebut adalah hari-
hari putih (ayyamul baidh) maka di dalam yang demikian terdapat keutamaan
yang agung.

Di dalam hadits Anas, saudara Muhammad dari Ibnu Milhan al-Qaisiy
dari bapaknya dia berkata,
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“Adalah Rasulullah #% memerintah kami untuk berpuasa pada hari
putih, yaitu 13, 14, dan 15." Dia berkata, ‘Dan beliau bersabda, ‘(Puasa pada)
ketiga hari tersebut seperti keadaan (puasa) sepanjang tahun.” (HR. Abu
Dawud)

3. Ketahuilah bahwa keutamaan puasa tiga hari; pada hari-hari putih
tersebut, adalah seperti puasa sepanjang tahun.

Berdasarkan hadits Abu Dzar iz;s}'@, dia berkata, ‘Rasulullah %
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bersabda,
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“Barangsiapa diantara kalian berpuasa tiga hari dari sebulan, maka
hendaknya dia berpuasa pada tiga hari putih.” (HR. Ahmad)

Nabi % bersabda
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“Puasa tiga hari dari setiap bulan adalah puasa sepanjang tahun; yaitu
puasa pada hari-hari putih, pagi hari tanggal 13, 14, dan 15.” (HR. an-Nasa'iy)

Al ppas

Pada riwayat Ahmad,

“la seperti puasa sepanjang tahun.”

4. Berusahalah untuk berpuasa pada hari-hari putih; 13, 14, dan 15.

Nabi #% telah memberinya nama al-biidh al-ghurr.

Di dalam hadits dari Ibnu al-Hautakiyah dia berkata, “Umar &4l
berkata, ,
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“Siapa yang hadir bersama kami pada hari al-Qaahah?’ Dia berkata,
‘Berkara Atu Dzar, ‘Saya, didatangkan seekor kelinci kepada Nabi #%. Lalu
berkatalah seorang laki-laki yang datang dengan membawanya,
‘Sesungguhnya aku melihat kelinci itu mengeluarkan darah.” Dan adalah Nabi
#% tidak memakannya, kemudian sesungguhnya beliau bersabda, ‘Makanlah
kalian.” Lalu berkatalah seorang laki-laki, ‘Sesungguhnya saya berpuasa.’ Lalu
Nabi bersabda, ‘Apa puasamu?’ dia menjawab, ‘Dari setiap bulan, (saya
berpuasa) tiga hari.’ Beliau bersabda, ‘Maka dimana kau dari al-biidh al-ghur?
Tiga belas, empat belas, dan lima belas.” (HR. an-Nasa'iy)
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5. Berpuasalah setiap puasa yang disunnahkan;
Diantaranya adalah:

- Berpuasalah hingga dikatakan Anda tidak berbuka, dan berbukalah
hingga dikatakan Anda tidak berpuasa.

Berdasarkan hadits anas bin Malik az;}@, dia berkata,
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“Adalah Rasulullah #% berbuka dari satu bulan hingga kami menyangka
bahwa beliau tidak berpuasa dari bulan tersebut. Dan beliau berpuasa hingga
kami menyangka beliau tidak berbuka dari bulan tersebut sedikitpun. Dan
adalah beliau, Anda tidak ingin melihat beliau shalat dari malam hari
melainkan Anda akan melihat beliau (tidak shalat), tidak juga tidur, melainkan
Anda melihat beliau (tidak tidur).” (HR. al-Bukhari)

- Jika Anda tidak menemukan makanan di rumah, maka berpuasalah.
Berdasarkan hadits ‘Aisyah, ummul mukminiin iz:_}@, dia berkata,
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“Rasulullah #% bersabda kepada saya pada suatu hari, ‘Wahai ‘Aisyah,
apakah disisimu ada sesuatu?’ Dia berkata, ‘Saya berkata, ‘Wahai Rasulullah,
tidak ada sesuatupun di sisi kami.” Lalu beliau bersabda, ‘Kalau demikian,
sesungguhnya aku berpuasa.” (HR. Muslim)

- Berpuasalah enam hari dari bulan Syawal.

Nabi #% bersabda,
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“Barangsiapa berpuasa Ramadhan, kemudian dia mengikutinya dengan
enam hari dari bulan Syawal, maka adalah ia seperti puasa setahun.” (HR.
Muslim)
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(26) Arahan Beliau #* Bagi Orang
Yang Mendapati Lailatul Qadar
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Dari ‘Aisyah izdis, dia berkta, ‘Saya berkata, ‘Ya Rasulullah, apa

pandangan Anda jika saya bertepatan dengan lailatul gadar, apa yang yang
katakan di dalamnya? Beliau menjawab, ‘Ucapkan allaahumma innaka
‘afuwwun tuhibbul ‘afwa fa’fu ‘anniy (ya Allah, sesungguhnya Engkau adalah
Dzat yang Maha memaafkan, menyukai pemaafan, maka maafkanlah aku).”
(HR. Ahmad)

Wahai hamba Allah,

1. Berikanlah perhatian besar kepada do’a pada sepuluh hari yang
terakhir, dan pada malam-malam yang ganjil darinya. Mudah-mudahan Anda
bertepatan dengan lailatul gadar, dan perbanyaklah berdo’a dengan Anda
membaca,
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Dikarenakan Nabi s telah memberikan petunjuk kepada ‘Aisyah Gz
kepadanya.
At-Turmudzi meriwayatkan dari ‘Aisyah Gzdiz;, dia berkata, ‘Saya
berkata,
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‘Ya Rasulullah, apa pandangan Anda jika saya mengetahui suatu malam
lailatul qadar, apa yang saya katakan di dalamnya? Maka beliau menjawab,
ucapkanlah,
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2. Berdo’alah dengan segala yang Anda inginkan, baik dari kebaikan
dunia maupun kebaikan akhirat.
Allah 4 telah berfirman,
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“..dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu....” (QS. Ghaafir (40): 60)

Dan berdasarkan hadits an-Nu’'maan bin Basyiir dari Nabi #%, beliau
bersabda,
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“Do’a adalah ibadah, dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan Kuperkenankan bagimu....” (HR. Abu Dawud)

3. Mintalah sorga kepada Allah, dan berlindunglah kepada Allah dari
api neraka. Dikarenakan Anda jika Anda beruntung dengan hal ini, maka
sungguh Anda telah meraih keberuntungan yang agung.

Sebagaimana firman Allah 4,

“Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga,
Maka sungguh ia telah beruntung.” (QS. Aali ‘Imraan (3): 185)

Dikarenakan segala pencarian dan usaha, semuanya dan sebagian
besarnya adalah untuk mendapatkan sorga, dan selamat dari neraka. Maka di
sekitar inilah hendaknya permintaan seorang yang berakal lagi cerdas, lalu dia
berfikir tentangnya, dan meminta kepada Allah, dan meminta perlindungan
kepada Allah dari neraka.

Di dalam hadits Abu Hurairah iz:_}@, dia berkata, ‘Rasulullah %
bersabda kepada seorang laki-laki,
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“Apa yang Engkau ucapkan di dalam shalat? Dia menjawab, ‘Saya
bersyahadat, kemudian saya meminta sorga kepada Allah, dan saya
berlindung dengan-Nya dari api neraka. Adapun demi Allah, saya tidak

memahami dandanah (bacaan pelan) Anda dan Mu’adz.” Maka beliau
bersabda, ‘Disekitarnya kami membaca (pelan).” (HR. Ibnu Majah)

4. Berdo’alah kepada Allah untuk diri Anda jika Anda bertepatan
dengan lailatul gadar. Maka mulailah denganya, kemudian untuk anak Anda,
dan keluarga Anda, serta kaum muslimin.
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Berdasarkan hadits Ubay bin Ka’b az;}@, dia berkata,
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“Adalah Rasulullah #%, jika beliau berdo’a, maka beliau memulai
dengan dirinya sendiri. Dan beliau bersabda, ‘Mudah-mudahan rahmat Allah
tercurah kepada kita, dan kepada Musa, seandainya dia bersabdar, pastilah dia
akan melihat dari sahabatnya perkara yang menakjubkan. Akan tetapi dia
berkata, ‘Jika saya bertanya kepada Anda tentang sesuatu setelahnya, maka
janganlah Anda menemani saya. Sungguh Anda telah sampai udzur dari sisi
saya.” (HR. Abu Dawud)

5. Manfaatkan sepertiga malam yang terakhir di ganjil sepuluh hari
yang terakhir dengan berdo’a, beristighfar, dan meminta hajat Anda kepada
Allah, dari hajat kebaikan dunia dan akhirat.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah Zz4i;, dia berkata, ‘Rasulullah %
bersabda,
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“Jika telah berlalu separuh malam atau dua pertiganya, Allah ¢ turun
ke langit dunia, lalu Dia berfirman, ‘Adakah orang yang meminta lalu diberi,
adakah orang yang berdo’a lalu dikabulkan do’anya, adakah orang yang
beristighfar, lalu diampuni untuknya dosanya, hingga subuh menyembul.”
(HR. Muslim)

\
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(27) Pencarian Nabi % Lailatul
Qadar

230 yi%\, G.J\u&au,wu&p&;ww;w\@@
655 G 453 # Ao Js2 K J6 55 )l 3

Dari Abu Salamah, dia berkata, ‘Aku bertolak menuju Abu Sa’id al-
Khudriy, lalu saya berkata, ‘Tidakkah Anda keluar bersama kami menuju
pohon korma, lalu kita berbicara? Maka diapun keluar. Dia berkata, ‘Saya
katakan, ‘Ceritakan kepada saya, apa yang pernah Anda dengar dari Nabi
tentang lailatul qadar’ Maka dia berkata, ‘Rasulullah #% beri'tikaf pada
sepuluh hari yang pertama dari bulan Ramadhan, dan kamipun beri’tikaf
bersama beliau. Lalu datanglah Jibril kepada beliau, seraya dia berkata,
‘Sesungguhnya yang tengah Engkau cari ada di hadapan Anda. Maka
beliaupun beri’'tikaf sepuluh hari yang tengah. Lalu kamipun beri’tikaf
bersama beliau. Kemudian Jibril mendatangi beliau seraya berkata,
‘Sesungguhnya yang tengah Engkau cari ada di hadapan Anda.” Maka Nabi #
pun berdiri berkhutbah di pagi hari yang kedua puluh dari Ramadhan, seraya
bersabda, ‘Barangsiapa telah beri’atikaf bersama Nabi %, maka hendaknya dia
kembali, dikarenakan sesungguhnya diperlihatkan kepadaku lailatul qadar.
Dan sesungguhnya dibuat melupakannya. Dan lailatul qadar ada pada sepuluh
hari yang terakhir, dan pada yang ganjil. Dan sesungguhnya aku melihat,
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seakan-akan aku sujud pada tanah dan air.’ Dan adalah atap masjid kala itu
adalah pelepah korma. Dan tidaklah kami melihat sesuatupun di langit.
Kemudian datanglah gumpalan awan, lalu kamipun dihujani air hujan.
Kemudian Nabi #% shalat bersama kami hingga saya melihat bekas tanah dan
air di kening dan ujung hidung Rasulullah #%, sebagai pembenar mimpi
beliau.” (HR. al-Bukhari)

Wahai hamba Allah,

1. Carilah lailatul qadar, lakukan pencariannya, dan pencarian
ketepatannya. Dan hendaknya pencarian Anda baginya pada yang ganjil dari
sepuluh hari yang terakhir dari bulan Ramadhan. Berdasarkan sabda beliau
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“Carilah lailatul gadar pada yang ganjil dari sepuluh hari yang terakhir
dari bulan Ramadhan.” (HR. al-Bukhari Muslim)

2. Jika Anda tidak bisa mencari lailatul qadar dari sejak awalnya
sepuluh hari yang pertama, atau Anda lemah, atau malas, maka carilah pada
tujuh hari yang sisa.

Berdasarkan sabda beliau %,
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“Carilah ia pada sepuluh hari yang terakhir, yaitu lailatul qadar, maka

jika salah seorang diantara kalian lemah, atau tidak mampu, maka janganlah
sampai terkalahkan pada tujuh hari yang sisa.”

3. Berikanlah perhatian yang sungguh-sungguh dalam mencari lailatul
qadar, dikarenakan ia adalah malam yang diberkahi. Dan sungguh Nabi #k
telah mencarinya. Maka jadilah Anda seorang pencarinya, sangat berupaya
untuk bertepatan dengannya, dan berjuang untuknya, dengan mendirikan
sepuluh hari terakhir tersebut, mudah-mudahan Anda mendapatkannya. la
adalah malam yang ibadah di dalamnya lebih baik daripada ibadah seribu
bulan yang di dalamnya tidak ada lailatul qadar.

Dan berhati-hatilah dari diharamkan darinya, dikarenakan orang yang
diharamkan darinya sungguh telah diharamkan dari kebaikan yang banyak.

Berdasarkan hadits Anas bin Malik 224, dia berkata,
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“Ramadhan telah masuk, maka Rasulullah # bersabda, ‘Sesungguhnya
bulan ini telah menghadiri kalian, dan di dalamnya terdapat sebuah malam
yang lebih baik dari seribu bulan, barangsiapa diharamkan darinya, maka
sungguh dia telah diharamkan dari seluruh kebaikan, dan tidak akan
diharamkan darinya kecuali orang yang diharamkan (dari kebaikan).” (HR.
Ibnu Majah)

4. Perhatianlah dengan mendirikan malam yang kedua puluh tujuh dari
Ramadhan dengan puncak perhatian, dan perbanyaklah do’a, dan berbagai
macam ketaatan-ketaatan. Dikarenakan lailatul qadar kadang ada pada malam
itu.

Berdasarkan hadits Ubay bin Ka'b 24, dia berkata,
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“Demi Allah, yang tidak ada sesembahan yang haq selain Dia.
Sesungguhnya lailatul qadar benar-benar pada bulan Ramadhan, dia
bersumpah tanpa beristitsna’ (mengucapkan insyaallah), dan demi Allah,
sesungguhnya aku benar-benar tahu, malam yang mana itu, ia adalah malam
yang Rasulullah #% telah memerintah kami untuk mendirikannya, yaitu malam
paginya hari yang kedua puluh tujuh. Dan tanda-tandanya adalah bahwa
matahari terbit pada pagi harinya dalam keadaan putih, tidak ada sorot (yang
menyilaukan) baginya.” (HR. Muslim)

5. Perhatikanlah hari-hari ganjil dari sepuluh hari yang terakhir; malam
23, 25, 27, dan 29. Berdirilah pada malam-malam ini, serta perbanyaklah
keataan-ketaatan. Dikarenakan Nabi #% telah memberikan wasiat untuk
mencari malam lailatul qadar pada yang ganjil.

Beliau #% bersabda,

3/0 * - ’;o :," a - 2 /° 3
“Maka carilah oleh kalian (malam lailatul gadar) pada sepuluh hari
yang terakhir; pada yang ganjil.” (HR. al-Bukhari)
6. Perhatianlah dengan malam yang kedua puluh Sembilan, duapuluh
tujuh, dan dua puluh lima.
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Berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas &4z, bahwa Nabi #% bersabda,
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“Carilah ia pada sepuluh hari yang terakhir dari bulan Ramadhan,

lailatul gqadar itu pada Sembilan hari yang sisa, pada tujuh hari yang sisa, dan
pada lima hari yang sisa.” (HR. al-Bukhari)

7. Perhatianlah dengan malam terakhir dari bulan Ramadhan,
dikarenakan kadang lailatul qadar ada padanya.

Berdasarkan hadits Abu Bakrah i@;s}@, dia berkata, ‘Aku pernah
mendengar Rasulullah % bersabda
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“Carilah ia pada sepuluh hari yang terakhir, pada Sembilan hari yang
sisa, atau tujuh hari yang sisa, atau lima hari yang sisa, atau tiga hari yang sisa,
atau akhir malam.” (HR. Ahmad)

8. Diantara tanda lailatul gadar adalah bahwa matahari terbit di pagi
harinya dalam keadaan putih, tidak ada sorot cahaya (yang menyilaukan)
baginya. Dan ia adalah malam yang terang, tidak panas dan tidak dingin.

Sebagaimana hadits Watsilah, dan di dalam hadits ‘Ubadah bin as-
Shamit, Rasulullah #% bersabda,
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“Sesungguhnya tanda lailatul qadar, adalah bahwa ia bersih, terang,
seakan-akan di dalamnya terdapat rembulan yang terang.” (HR. Ahmad)
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(28) Arahan Nabi £ Tentang
Zakat Fithr
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Dari Ibnu ‘Umar &=, dia berkata, ‘Rasulullah s mewajibkan zakat
al-fithr satu sha’ kurma, atau satu sha’ gandum atas budak, orang merdeka,
laki-laki, perempuan, anak kecil dan dewasa dari kaum muslimin. Dan beliau
memerintahkan untuk mengeluarkannya sebelum keluarnya manusia menuju
shalat.” (HR. al-Bukhari)

Wahai hamba Allah,

1. Keluarkanlah zakat fithr, dikarenakan ia adalah sebuah kewajiban.
Dan wajib dikeluarkan dengan terbenamnya matahari pada malam hari raya.
Dan ukurannya adalah satu sha’ (empat mud dengan ukuran mud (cakupan
dua telapak tangan) laki-laki sedang), berkisar 3 kg beras.

Pilihlah beras atau makanan yang baik, dan jangan dikeluarkan yang
jelek.
Allah 4 telah berfirman,
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“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai.” (QS. Ali
‘Imran (3): 92)

2. Setiap orang wajib untuk mengeluarkan satu sha’ dari makanan atas
nama dirinya sendiri, dan tidak disyaratkan makanan tertentu, bahkan yang
dikeluarkan adalah makanan negeri tersebut, berupa korma, gandum, beras,
jagung, atau selainnya, yang termasuk makanan penduduk negeri tersebut.

Hal ini berdasarkan hadits Abu Sa’id al-Khudhriy 424, dia berkata,
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“Dulu kami memberikannya di zaman Nabi #% satu sha’ makanan, atau
sha’ korma, atau satu sha’ gandum, atau satu sha kismis. Maka tatkala
Mu’awiyah datang, dan samra’ (sejenis gandum yang lebih baik dari sya’ir)
maka ditetapkan bahwa satu mud dari jenis gandum ini menyamai dua mud
(dari jenis gandum lain).” (HR. al-Bukhari)

3. Wajib mengeluarkannya sekalipun terhadap anak kecil yang belum
berpuasa. Demikian juga orang gila, wanita nifas, sakit yang selain mereka dari
kaum muslimin.

Maka jika ada seorang anak kecil memiliki harta, maka dikeluarkanlah
dari hartanya, jika sang istri memiliki harta maka dia mengeluarkannya dari
hartanya. Jika suaminya mengeluarkannya atas namanya, atau bapaknya, dan
semacamnya mengeluarkannya atas nama seorang anak kecil, maka hal itu
boleh.

Berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar @S&"‘\’/-i dia berkata,
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“Rasulullah #%: mewajibkan zakat fithr satu sha’ korma, atau satu sha’
gandum atas budak, orang merdeka, laki-laki, perempuan, yang kecil, maupun
yang dewasa dari kaum muslimin. Dan beliau memerintahkan untuk
ditunaikan sebelum keluarnya manusia menuju shalat.” (HR. al-Bukhari)

4. Disunnah bagi Anda untuk mengeluarkan zakat fithr sebelum
keluarnya Anda menuju shalat ‘ied. Maka perhatikanlah hal itu, yaitu
keluarkan zakat fithr sebelum keluarnya Anda menuju shalat ‘ied.

Di dalam hadits Ibnu ‘Umar L&é’/ bahwa beliau # bersabda
w/)‘ o

“Dan beliau memerlntahkannya untuk ditunaikan sebelum keluarnya
manusia menuju shalat.” (HR. al-Bukhari)

5. Boleh mengeluarkannya sebelum shalat ‘ied sehari, atau dua hari
sebelumnya.

Al-Bukhari meriwayatkan, seraya berkata,
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“Dan adalah Ibnu ‘Umar &:4iz memberikan zakat fithr kepada orang-

orang yang berhak menerimanya, dan adalah mereka diberikan zakat mereka
sebelum hari raya, sehari atau dua hari sebelumnya.” (HR. al-Bukhari)

6. Perhatianlah dengan mengeluarkan zakat fithr kepada kaum faqir
dan orang-orang yang membutuhkan diantara kaum muslimin. Dan janganlah
Anda menundanya hingga setelah shalat ‘ied.

Jika Anda mengakhirkannya setelah shalat ‘ied, maka itu bukanlah
zakat yang diterima, akan tetapi itu adalah shadaqah dari shadaqah-shadaqah
(biasa). Dan ketahuilah bahwasannya di dalamnya terdapat penyucian bagi
Anda wahai orang yang berpuasa dari kesia-siaan, dan rafats yang kadang
terjadi pada puasa Anda, dan di dalamnya terdapat juga pemberian makanan
kepada orang-orang miskin.

Berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas &2z, dia berkata,
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“Rasulullah #% mewajibkan zakat fithr sebagai penyuci bagi orang yang
berpuasa dari kesia-siaan, dan rafats, dan sebagai makanan bagi orang-orang
miskin. Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat, maka ia adalah zakat
yang diterima, dan barangsiapa menunaikannya setelah shalat, maka ia adalah
satu shadaqah, dari shadaqah-shadaqah.” (HR. Abu Dawud)

7. Dan sungguh telah datang pada sebagian hadits-hadits dha’if agar
orang-orang miskin dibuat cukup dengan zakat fithr dari mengelilingi manusia
pada hari raya. Maka bersungguh-sungguhlah wahai kaum muslimin untuk
menyampaikan zakat tersebut kepada orang-orang miskin sebelum keluarnya
Anda menuju shalat hari raya, agar pencukupan mereka benar-benar
terealisasi.

Al-Hafizh berkata did ala Bulughul Maram, ‘Dan riwayat milik Ibnu
‘Adiy dari jalur lain, dan ad-Daraquthni dengan sanad dha'’if,
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“Cukupkanlah mereka dari mengelilingi manusia (untuk meminta-
minta) pada hari ini.”
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(29) Sebagian Amal-Amal Beliau
#; Pada Hari Raya
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“Dari Jabir bin ‘Abdillah &<z, dia berkata, ‘Adalah Nabi %, jika ada

pada hari raya, maka beliau menyelisihi jalan (dengan berangkat menuju
shalat ‘ied pada suatu jalan, dan pulangnya meniti jalan yang lain).” (HR. Al-
Bukhari)

Wahai hamba Allah,

1. Jika Anda berangkat menuju shalat ‘ied, maka selisihilah jalan,
berangkatlah menuju shalat ‘ied dari satu jalan, dan kembalilah kerumah Anda
dan semacamnya dari jalan yang lain demi mencontoh Rasulullah .

2. Yang sunnah adalah keluar menuju shalat ‘ied dengan berjalan kaki
jika mudah.

Berdasarkan hadits ‘Aliy bin Abi Thalib Zzdis, dia berkata, “Termasuk

sunnah, Engkau keluar menuju shalat ‘ied dengan berjalan kaki, dan agar
Engkau memakan sesuatu sebelum Engkau keluar.” (HR. at-Turmudzi)

3. Jika ada pada hara raya Fithr, maka perbanyaklah takbir pada malam
hari raya, dan keraskanlah suara Anda.

Berdasarkan firman Allah 4z,

pe=lh s Jde A8
“.. dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu...” (QS. al-Baqarah (2): 185)

Dan bertakbirlah jika Anda berangkat menuju shalat ‘ied hingga shalat
atau khutbah selesai.

4. Makanlah beberapa butir kurma dengan jumlah ganjil sebelum Anda
keluar menuju shalat hari raya Fithr.

Berdasarkan hadits Anas bin Malik 2\3;}@, dia berkata,
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“Adalah Rasulullah #% tidak berangkat pagi pada hari raya Fithr hingga
beliau memakan beberapa butir kurma, dan beliau memakannya dengan
jumlah ganjil.” (HR. al-Bukhari)

Witir, yaitu satu, tiga, lima atau tujuh.

5. Keluarkanlah zakat fithr sebelum keluar Anda menuju shalat hari

raya agar dengannya, bisa terealisasi pencukupan orang faqir dari meminta
pada hari raya.

6. Berhiaslah untuk keluar menuju shalat hari raya dengan baju Anda
yang terbaik.

Berdasarkan hadits Salim dari bapaknya, dia berkata,
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“Umar bin al-Khaththab #z4is; mendapati sebuah jubah dari sutera
kasar di pasar, lalu dia mengambilnya. Kemudian dia mendatangi Rasulullah
#%; dengannya seraya berkata, ‘Ya Rasulullah, belilah ini, agar Anda bisa
berhias dengannya pada hari raya, dan (penerimaan) delegasi.” Maka
Rasulullah #% bersabda, ‘Sesungguhnya pakaian ini, hanyalah pakaian orang
yang tidak punya bagian baginya (di akhirat), atau hanya orang yang tidak
punya bagian (di akhirat) yang memakai pakaian ini.” (HR. an-Nasa’iy)

Dan berdasarkan hadits Abu Rimtsah az;}@,
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“Aku melihat Nabi #: mengenakan dua kain (selimut) bergaris
(berwarna) hijau.” (HR. an-Nasa'iy)

7. Boleh bagi gadis-gadis kecil untuk memainkan nyanyian yang mubah
pada hari raya.

Berdasarkan hadits ‘Aisyah =4z, dia berkata,
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“Abu Bakar masuk, sementara di sisiku ada dua gadis kecil dari gadis-

gadis kecil (budak milik) kaum Anshar, yang keduanya bernyanyi dengan apa
yang biasa diucapkan oleh kaum Anshar pada hari Bu’ats. Dia berkata, ‘Dan
keduanya bukanlah dua orang penyanyi.” Maka berkatalah Abu Bakar, ‘Apakah
seruling syaitan di rumah Rasulullah #:?" Dan itu adalah hari raya ‘ied. Maka
bersabdalah Rasulullah #%, ‘Wahai Abu Bakar, sesungguhnya setiap kaum itu
memiliki hari raya, dan ini adalah hari raya kita.” (HR. al-Bukhari)

8. Dan boleh memukul rebana bagi budak-budak wanita yang masih
kecil pada hari raya.

Berdasarkan hadits ‘Aisyah Gzdis,
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“Bahwa Abu Bakar Zz{iz masuk menemuinya, sementara di sisinya
terdapat dua budak wanita (yang masih kecil) pada hari-hari mina (hari
tasyriq) keduanya memukul rebana sementara Nabi #% menyelubungi diri
beliau dengan baju beliau. Lalu Abu Bakar menghardik kedunya. Lalu Nabi
menyingkap baju tersebut dari wajah beliau seraya bersabda, “Biarkan
keduanya wahai Abu Bakar, karena sesungguhnya ia adalah hari-hari raya.’
Dan hari-hari itu adalah hari-hari Mina. ‘Aisyah berkata, ‘Aku melihat Nabi
menutupi aku sementara aku melihat kepada orang-orang Habasyah bermain-
main di dalam masjid. Lalu ‘Umar menegur mereka, maka Nabi #% bersabda,
‘Biarkan mereka (bermain) dengan aman, Bani Arfidah.” Yaitu dari kata aman,

keamanan.” (HR. al-Bukhari)

9. Waspadalah dari israf (berlebihan) pada hari raya di dalam makan,
pakaian dan selainnya. Dan waspadalah dari perkara-perkara yang
diharamkan, seperti mendengarkan nyanyian yang diharamkan, permainan
dengan menyia-nyiakan waktu di dalam kebatilan, dan waspadalah dari
terlambat dari shalat berjama’ah di masjid wahai kaum laki-laki. Dan
hiraukanlah segala urusan Anda pada hari raya dan selainnya.
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10. Ketahuilah bahwa di sisi kaum muslimin terdapat dua hari raya
saja. Maka tidak boleh mengadakan hari-hari raya yang lain. Dan termasuk
perkara-perkara baru adalah ulang tahun, hari ibu dan selainnya. Maka
bertakwalah kepada Allah, dan menjauhlah dari perbuatan bid’ah.

Berdasarkan hadits ‘Aisyah @Ei;aj, dia berkata, ‘Rasulullah #% bersabda,
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“Barangsiapa mengada-adakan di dalam urusan kami ini apa yang
bukan termasuk bagian darinya, maka (perkara itu) tertolak.” (HR. al-Bukhari
Muslim)

11. Tidak ada masalah mengucapkan selamat hari raya dengan ucapan
tagabbalallaahu minna wa minka (mudah-mudahan Allah menerima dari kami
(amal-amal kami) dan dari Anda (amal-amal Anda).

(30) Shalat ‘Ied Nabi
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“Dari Jabir bin ‘Abdillah 2\5;}@, dia berkata, ‘Aku mengikuti shalat pada
hari raya bersama Rasulullah #%, maka beliau memulai dengan shalat sebelum
khutbah dengan tanpa adzan dan igamah, kemudian beliau berdiri dengan
bertumpu kepada Bilal.” (HR. Muslim)

Wahai hamba Allah,

1. Perhatianlah terhadap shalat hari raya, dan jangan terlambat darinya
dikarenakan hukumnya wajib, dan wajib menshalatinya bersama jama’ah
kaum muslimin. Dan sungguh Nabi #% telah menshalatinya, dan juga para
sahabat beliau A=z,

2. Wahai kaum laki-laki, keluarkan wanita-wanita kalian menuju shalat
hari raya, jika pada keluarnya mereka tidak terdapat fitnah. Dan keluarlah
wahai kaum wanita menuju shalat hari raya sekalipun Anda dalam keadaan
haidh dan nifas. Dan hendaknya para pemudi juga keluar untuk menyaksikan
kebaikan dan do’a kaum muslimin.

Berdasarkan hadits Ummu ‘Athiyah Q,iil\;:j, dia berkata,
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“Rasulullah #% memerintah kami untuk mengeluarkan mereka (kaum
wanita) pada hari raya Fithr dan Adhha; (yaitu) gadis-gadis (yang baru haidh),
wanita-wanita haidh, dan wanita pingitan. Adapun wanita-wanita haidh, maka
mereka menjauhi shalat, dan menyaksikan kebaikan dan do’a kaum muslimin.
Saya katakan, ‘Wahai Rasulullah, salah satu diantara kami tidak memiliki
jilbab.” Maka beliau bersabda, ‘Hendaknya saudarinya memakaikan untuknya
dari jilbabnya.” (HR. Muslim)

3. Anda wahai wanita, doronglah kaum wanita (lain) untuk keluar
menuju shalat ‘ied. Dan bantulah saudari Anda yang membutuhkan jilbab,
yaitu abaya (gaun baju luar) yang bisa dia pakai, jika tidak ditemukan
disisinya abaya tersebut, sementara Anda punya abaya kedua atau semisalnya.
Dikarenakan ini adalah bentuk saling tolong menolong diatas keburukan.

z\.\

Sungguh Allah 4« telah berfirman,
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“... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa...” (QS. al-Maidah (5): 2)
Dan berdasarkan hadits Ummu ‘Athiyah @2@\;@/, dan di dalamnya,
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“Saya katakan, ‘Wahai Rasulullah #%, salah seorang diantara kami tidak

memiliki jilbab.” Maka beliau bersabda, ‘Hendaknya saudarinya mengenakan
untuknya dari jilbabnya.” (HR. Muslim)

Al-Khuduur, yaitu as-sutuur (pingitan)
Al-‘awatigq, yaitu para pemudi pada usia awal baligh.

4. Wahai orang yang mengimami shalat ‘ied bersama dengan manusia
dan berkhutbah setelah shalat, amalkanlah apa yang disunnah di dalam shalat
hari raya; diantaranya adalah,

a. Shalat ‘ied lah dengan membaca surat Qaaf dan Iqtarabissaa’ah.

Berdasarkan hadits ‘Ubaidillah bin ‘Abdillah, dia berkata,
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Umar 224z keluar padi hari ‘Ted, lalu Abu Wagqid al-Laitsiy bertanya,
‘Dengan apa Nabi #% membaca al-Qur'an pada hari ini?” Maka dia berkata,
‘Dengan Qaaf dan Iqtarabat.” (HR. an-Nasa'iy)

b. Bertakbirlah tujuh kali pada rakaat yang pertama, dan lima kali pada
rakaat yang kedua.

Berdasarkan hadits ‘Abdillah bin ‘Amr bin al-‘Ash az;}@, dia berkata,
‘Nabi Allah % bersabda,
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“Bertakbir di dalam (shalat hari raya) Fithr tujuh kali di rakaat yang
pertama, dan lima kali pada rakaat terakhir, dan membaca al-Qur’an setelah
kedua takbir pada dua rakaat tersebut.” (HR. Abu Dawud)

c. Dan bacalah Sabbihis dan al-Ghasyiah.
Berdasarkan hadits an-Nu'man bin Basyir, dia berkata,
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“Adalah Rasulullah #%: membaca pada dua hari raya dan pada hari
jum’at sabbihisma rabbikal a’laa, dan hal ataaka hadiitsul ghasyiah, dan beliau
bersabda, ‘Jika hari raya dan jum’at terkumpul pada satu hari, maka beliau
membaca keduanya juga di dalam dua shalat tersebut.” (HR. Muslim)

5. Ajarilah manusia di dalam khutbah hari raya, apa yang mereka
butuhkan, dan apa yang berkaitan dengan hukum-hukum hari raya, apa yang
disunnahkan di dalamnya, apa yang wajib, dan apa yang haram. Serta
doronglah manusia untuk bershadaqah pada khutbah ‘ied, dan nasihatilah
mereka.

Berdasarkan hadits Abu Sa’id al-Khudriy Zz4i,
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“Rasulullah #% keluar pada hari Adhha, atau Fithr menuju musholla
(lapangan) shalat ‘ied, kemudian beliau berpaling, lalu menasihati manusia,

dan memerintah mereka untuk bershadagah.” Maka beliau bersabda, ‘Wahai
manusia, bersedekahlah kalian...” (HR. al-Bukhari)

Dan pada riwayat muslim,

“Bersedekahlah kalian, bersedekahlah kalian, bersedekahlah kalian.”

6. Wahai khatib, nasihatilah kaum wanita, dan doronglah mereka untuk
bersedekah, dan sebutkan untuk mereka hadlts Rasulullah #%, dan katakan
kepada mereka sesungguhnya Rasulullah % bersabda,
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“Wahai sekalian kaum wanita, bersedekahlah kalian, karena
sesungguhnya aku melihat kalian adalah mayoritas penghuni neraka.” Maka
mereka berkata, ‘Dan karena apa wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, ‘Kalian
banyak melaknat, dan kalian banyak mengkufuri suami. Tidaklah aku melihat
bagian dari orang-orang yang kurang akal dan agamanya (mampu) mencuri
hati laki-laki yang tegas daripada salah seorang diantara kalian. Mereka
berkata, ‘Apa kekurangan agama dan akal kami wahai Rasulullah?’ Beliau
bersabda, ‘Bukankah persaksian seorang wanita seperti separuhnya
persaksian laki-laki? Mereka menjawab, ‘Benar.” Maka beliau bersabda, ‘Itulah
bagian dari kekurangan akalnya. Bukankah jika dia haidh dia tidak shalat dan
berpuasa? Mereka menjawab, ‘Benar.” Beliau bersabda, ‘Itulah kekurangan
agamanya.” (HR. al-Bukhari Muslim)

Perintahlah kaum wanita untuk beristighfar, mohon ampun kepada
Allah.

Berdasarkan sabda Nabi %,
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“Dan perbanyaklah istighfar.” (HR. Ibnu Majah)

Dan doronglah manusia di dalam Kkhutbah untuk berada diatas
ketakwaan, dan ketaatan kepada Allah, dan ingatkanlah manusia.

Di dalam hadits dari beliau %,
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“Maka beliau memerintah untuk bertakwa kepada Allah, mendorong

untuk taat kepada-Nya, dan menasihati serta mengingatkan manusia.” (HR.
Muslim)

7. Jika hari raya bertepatan dengan hari jum’at, maka diberikan
rukhsah (keringanan) bagi orang yang menghadiri shalat ‘ied dan
menshalatinya untuk menunda shalat jum’at lalu shalat zhuhur. Kecuali imam,
maka tidak gugur kewajib jum’at darinya. Kecuali jika tidak ada orang yang
menghadiri shalat jum’at bersamanya.

Dan Anda yang shalat hari raya, diberikan pilihan antara duduk
mendengar khutbah shalat ‘ied ataupun pergi, tidak masalah hal itu bagi Anda.
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Alhamdulillah, telah selesai penulisan buku ini pada bulan Sya’ban 1434 H
Ditulis oleh seseorang yang sangat membutuhkan ampunan Rabb-nya
Muhammad bin Syaamiy bin Mutho’in Syaibah

Mudah-mudahan Allah mengampuninya, kedua orang tuanya dan seluruh
kaum muslimin.
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